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Skripisi yang berjudul “Analisis Sektor Basis Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Kabupaten Nganjuk Pada Tahun 2014-2018” ini bertujuani untuki 
mengatahui sektori ekonomii apai sajai yangi termasuk basisi dani mengetahui 
seberapa kuat linearnya hubungan antara sektori basisi dani pertumbuhani 
ekonomii dii Kabupateni Nganjuk pada tahuni 2014-2018.  
Jenisi penelitiani yangi digunakani adalahi penelitiani kuantitatif. i Datai 
yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi datai sekunderi yangi diperolehi 
darii Badani Statistiki Provinsii Jawai Timur. i Teknik analisisi datai yangi 
digunakani adalahi location quetion dan korelasi pearson menggunakan bantuan 
program Excel dan SPSS dengan data time series.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode tahun 2014-2018 di 
Kabupaten Nganjuk atas dasar harga konstan ada delapan sektor basis yaitu sektor 
ekonomi yang termasuk basis di kab. Nganjuk ada delapan yakni sektor Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan; sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 
dan Daur Ulang; sektor Kontruksi; sektor Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; sektor Real Estat; sektor Administrasi 
Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; sektor Jasa Pendidikan; 
sektor Jasa Perusahaan; sektor Jasa lainnya. Lalu dari hasil korelasi pearson yaitu 
bahwai terdapati hubungani yangi positifi antarai sektor basis dengani 
pertumbuhani ekonomii di Kabupaten Nganjuk selama tahun 2014-2018.  
Saran dalam penelitian ini diharapkan kepada Pemerintah Kabupaten 
Nganjuk agar lebih mengembangkan lagi sektor-sektor ekonomi termasuk yang 
basis dan supaya bisa lebih memacu yang non basis. Karena dengan begitu bisa 
lebih meningkatkan lagi PDRB. 
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A.i iLatar Belakangi Masalah 
Indonesiai adalah termasuk sebuah negarai yangi masih berkembangi di 
duniai sampai saat iini. Secara berkesinambungan dilakukan pembangunan 
disegala bidang. Dengan pembangunan-pembangunan tersebut yang tak lain ialah 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai kehidupan yang lebih 
baik dan maju. Pembangunan nasional dilaksanakan di negara Indonesia 
merupakan pembangunan disegala aspek kehidupan baik material maupun 
spiritual untuk memuwujudkan masyarakat yang adili dani makmuri menurut 
Pancasila di lingkup NegaraiKesatuaniRepublikiIndonesia. iPelaksanaan 
pembangunan nasional hal yang tak pernah lepas dari peran serta pembangunan 
suatu daerah, mengingat pembangunan daerah yakni integrasi dari pembangunan 
nasional yangi bertujuan sebagai meningkatkan kehidupan dan kesejahteraan 
masyarakat di daerah.  
Salahi satui bidang yangi harus mendapati perhatiani darii pemerintahi 
adalahipembangunan di bidang perekonomian. Arsyad mengatakan bahwa 
pembangunani ekonomii daerahi suatui bentuk kinerja ipemerintah idaerah idan 
masyarakat bekerjasama untuk proses memanfaatkan sumber daya yang ada agar 
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dapat menciptakan lapangani pekerjaani yangi barui agar pertumbuhani ekonomii 
dii daerahi tersebut bisa berkembangi dengan dibantu pula oleh pihak swasta.1  
1 Arsyad. iPengantar iPerencanaan iEkonomi iPembangunan iDaerah (Yogyakarta: Mediai 
Widya Mandala, 1999), 298. 
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Dikatakan oleh Suryana Salah satu sasaran yang ingin dicapai oleh 
pembangunan nasional ialah menyebarkan di berbagai daerah pembangunan 
secara seimbang, mencapai tingkat pertumbuhan ekonomii yang tinggi, dan 
menggerakkan masyarakat untuk lebih mengelola suatu daerahnya.i Mengenai 
perihali seperti itu berharap Indonesia bisa tumbuh dan berkembang atas 
kemampuan sendiri. Pembangunan nasional agar merata tak cukup fokus di 
daerah sudah maju tapi harus di daerah yang perkembangannya masih lambat. 
Pembangunan nasional di berbagai negara berkembang yang ada di dunia ini lebih 
di fokuskan pada pembangunan ekonominya. Hal ni karena yang pada kenyataan 
di jelaskan bahwa keterbelakangan ekonomi ialah masalah yang paling utama, 
sehingga pembangunan ekonomi merupakan salah satu bentuk keberhasilan untuk 
mencapai tingkat taraf hidup masyarakat.2 
Pertumbuhan ekonomi daerah bisa dilihati darii salahi satui indikatori 
yaitui dengan cara melihat peningkatan atau pertumbuhan nilaii PDRBi baiki yang 
berdasarkani hargai berlakui darii tahuni kei tahuni atau biasa disebut harga 
konstan. Apabila PDRB terjadii kenaikan secara signifikan pada tiap tahun, jika 
seperti itu bisa dinyatakan perekonomian di daerah tersebut makin berkembang, 
begitu pun kebalikannya apabila PDRB pada daerah tersebut terjadi stagnasi dan 
sampai terjadi kemerosotan di setiap tahun ke tahunnya maka bisa dikatakan 
terjadinya hambatan pada pembangunan ekonomi di daerah tersebut.3  
2 Suryana. Ekonomi Pembangunan, (Jakarta: Salemba Empat, 2000), 1. i 
3  Bambangi Prishardoyo, i “Analisis Tingkat Pertumbuhan Ekonomi dan Potensi Ekonomi 
Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pati Tahun 2000-2005”, JEJAK, i 
Vol. 1, No.1, i(September, 2008), 3. 
 
 
                                                          

































Dikatakan oleh Suryana jika ingin mengamati perkembangan 
pertumbuhan pembangunan ekonomi di suatu negarai dan peningkatan jenjang 
kesejahteraan masyarakat, salah satu indikator yang dapat dilihat yaitu besarnya 
pendapatan perkapita dan pertambahan pendapatan nasional. Hasil pendapatan 
nasional akan mempengaruhi hasil pendapatan perkapita dan pendapatan 
perkapita sering dianggap suatu acuan sebagai gambaran tingkat kesejahteraan. 
Sementara hasil pendapatan perkapita berkaitan dengan bertambahnya penduduk. 
Jika taraf peningkatan penduduk semakin rendah dari perkembangan pendapatan 
nasional pertanda tingkat pendapatan perkapita penduduk akan meningkat.4 
Menururt Arsyad pembangunan ekonomi pada dasarnya diartikan sebagai berikut: 
1. Meningkatkan tingkat pendapatani perkapitai masyarakat, iyaitui terjadinya 
suatu peingkatan padai satui tahuni tertentui PDB yang lebih tinggi dari 
pertambahan penduduk.  
2. Pertumbuhan PDB yang terjadi di suatu negara dengan perubahan yangi 
modernisasi dalam sistem perekonomiannya.5i  
Syaiful menyatakan adanya perubahan dalam suatu sistem ekonomi pada 
suatu daerah diperlukan suatu sektor yang dapat memajukan daerah tersebut agar 
terus meningkat dan nantinya yang akan mendorong pertumbuhani ekonomii 
yangi tinggi. iPertumbuhan ekonomi juga dibutuhkan lebih untuk meningkatkan 
4 Ibid.,8. 
5 Arsyad, Lincolin.iPengantariPerencanaaniEkonomiiPembangunaniDaerah.(Yogyakarta: Mediai 
WidyaiiMandala, 1999), 7. 
 
 
                                                          

































pembangunan pada bagian lainnya jugai untuk menguatkan pembangunan perihal 
kesenjangan sosial ekonomi dan lebih mencapai tingkat pendapatan masyarakat.6 
Dinyatakan oleh Suryana bahwa dalam mengenai pembangunan ekonomi 
termasuk hal yang sangat berpengaruh anatara faktor-faktor yang menjadikan 
pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi juga disebut perihal yang 
mempengaruhi pendapatan masyarakat dalam jangka waktu panjangi dalam 
perkapita. Pembangunan ekonomi dari hal tersebut dapat dikatakan menjadi tiga 
hal: 
1. Pembangunan ekonomi dimana suatu sistem yang selalu ada perombakan yang 
dalam jangkauannya terdapat hal-hal untuk selalui berinvestasi. 
2. Proses menambah tingkat pendapatan perkapita. 
3. Peningkatan pendapatan perkapita yang diperolehuntuk waktu jangka 
panjang. 7 
Sementara faktor-faktor khusus yang diperlukan pembangunan di bidang ekonomi 
supaya diatur dan disusun antara lain: 
1. Masih rendahnya pendapatan perkapita dan tidak meratanya distribusi 
pendapatan dalam masyarakat. 
2. Dalam kegiatan produksi dan pembangunan adanya faktor-faktor mobilitas 
yang terkendala/ terhambat. 
6 Syaiful, “Analisis Sektor Basis dalam Hubungannya dengan Penyerapan Tenaga Kerja 
Kabupaten Batang Hari”, Jurnali Perspektifi Pembiayaani dani Pembangunani Daerah,i No.1,i 
Vol. 2 ( 2014i), 19. 
7 Suryana. Ekonomi Pembangunan. (Jakarta: Salemba Empat. 2000), 3. 
 
 
                                                          

































3. Sedikitnya jumlah wiraswasta nasional sehingga masih sedikit pula untuk 
mendukung pelaksanaan pembangunan. 
4. Kekuatan pasar dan mekanisme harga belum bisa dijadikan jaminan bagi suatu 
kebijakan pembangunan dalam operasionalnya, menurut Abipraja.8  
Menurut Jhingan maksud dari adanya pembangunan ekonomi yaitu dapat 
menjadi modal utama dimana bagian bidang perkebunan dan industri, pertanian 
dan pertambangan bisa lebih ditingkatkan melalui modal tersebut. Tidak hanya itu 
bisa juga sebagai membangun beberapa infrastruktur yaitu sekolah, rumah sakit 
dan lain-lain. Proses dan perkembangan okonomi yang terus-menerus suatu hal 
keadaaan pokok untuk keberlanjutannya pembangunan ekonomi daerah. Berlanjut 
dengan populasi masyarakat yang kian meningkat dari hal itu kepentingan 
ekonomipun makin meningkat pula. Mengenai hal tersebut perlu adanya 
peningkatan pendapatan di tiap tahunnya. Perekonomian suatu negara bisa 
dikatakan berkembang jika kondisi kegiatan ekonomi adalah mengalami 
peningkatan dari yang didapat di tahun sebelumnya. Dimana artinya jika nilai 
nyata barang dan jasa menghasilkan di suatu negara bertambah pada tiap tahunnya 
disitulah adanya pertumbuhan ekonomi.9 
Pembangunan ekonomi daerah mengenai menciptakan suatu lembaga, 
memperbaiki kinerja para pekerja agar mendapatkan atau menciptakan berbagai 
macam produk yang berharga dan unggul,i membangun suatu pekerjaan yang 
8 Abipraja, Perencanaani Pembangunani dii Indonesia. i(Surabaya: Airlangga University Press, 
2002), 11. 




                                                          

































lebih lanjut, identifikasii pasari baru, ipengembangani perusahaan-perusahaani 
baru. iHal iniibisa dalam pembangunan daerah bisa berjalan dengan baik yang 
kelak meningkatkan pembangunan nasional.10 
Terjadinya suatu perkembangan ekonomi termasuk sebuah potret nyata 
dari bentuk adanya proses aturan pembangunan yang dikerjakan di bidang 
ekonomi. Kebijakan sektoral yakni termasuk kebjakan pengelolaan pembangunan 
yang terdiri dari macam sektor-sektor ekonomi. Kebijakan ini diartikan sebagai 
perencanaan departemen, karena pada departemen tertentu yang terkait terdapat 
atau disusun perencanaan sektoral yang dibinanya. Suatu kondisi sosial ekonomi 
yang di tiap tempat daerah berbeda atas terjadinya pengaruh karena atas 
terlibatnya pemerintah bagi setiap daerah akan ada perbedaannya juga. Pastinya 
juga akan adanya perbedaan kesejahteraan antara daerah satunya dengan yang 
lain. Perihal semacam itu jika tidak dibenahi akan berdampak buruk bagi suatu 
negara. Oleh sebab itu agar suatu pembangunan di setiap daerah bisa merata dan 
berjalan dengan baik di perlukan adanya penelitian yang lebih mendalam dan 
detail tentang situasi dan keadaan bagi tiap daerah supaya memperoleh informasi 
dan datai nantinya akan dipakai oleh bagian perencanaan pembangunan daerah 
yang terkait. 
Perekonomian Jawa Timur saat ini mengalami naik turun semenjak dari 
tahun 2014 pada triwulan I mencapai 6,4 persen, triwulan II terjadi penurunan 
hingga 5,94 persen, triwulan III mencapai 5,91 persen, triwulan IV mengalami 
10 Arsyad. Pengantar Perencanaan Ekonomi Pembangunan Daerah. (Yogyakarta: Salemba 
Empat, 1999), 108. 
 
 
                                                          

































kenaikan 6,08. Pada tahun 2015 kembali turun pada triwulan I mencapai 5,18 
persen, triwulan II mencapai 5,25 persen, triwulan III mencapai 5,44 persen, 
triwulan IV mencapai 5,44 persen. Pada tahun 2016 pada triwulan I mengalami 
penurunan kembali hingga 5,34 persen, triwulan II mencapai 5,62 persen, triwulan 
III mencapai 5,61 persen dan triwulan IV penurunan sampai 5,55 persen, 
kemudian ketika pada tahun 2017 triwulan ke IV mengalami kenaikan kembali 
menjadi 5,76 persen, dan pada tahun 2018 mengalami penurunan. Untuk lebih 
jelasnya pertumbuhan ekonomi Jawa Timur bisai dilihati padai Tabeli 1.1i berikuti: 
iTabel i1.1 
Pertumbuhan Ekonomi Propinsi Jawa Timur Tahun 2014-2018 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur tak luput dari pertumbuhan 
ekonomi dari setiap daerah ataupun kabupaten yang ada di Jawa Timur ini. Begitu 
pula pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Nganjuk yang masih ibagian idari iJawa 
iTimur.  
Tahuni TriwulaniI TriwulaniII TriwulaniIII TriwulaniIV 
2014 6,40 5,94 5,91 6,08 
2015 5,18 5,25 5,44 5,44 
2016 5,34 5,62 5,61 5,55 
2017 5,37 5,05 5,64 5,76 
2018 5,42 5,55 5,37 5,51 
 
 

































Adanya pembangunani yangi dilakukani pemerintahi daerahi yakni 
bertujuani untuki meningkatkani PDRBi daerahi yangi ibersangkutan. PDRBi 
Kabupateni Nganjuk ada tujuh belas sektor ekonomi yaitu: Pertanian; Kehutanan 
dan Perikanan; Pertambangan dan Penggalian; Industri Pengolahan; Pengadaan 
Listrik dan Gas; Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; 
Konstruksi; Perdagangan Besar dan Eceran; Transportasi dan Pergudangan; 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Informasi dan Komunikasi; Jasa 
Keuangan dan Asuransi; Real Estate; Jasa Perusahaan; Administrasi Pemerintah; 
Jasa Pendidikan; Jasa Kesehatan; Jasa Lainnya.  
Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa, perekonomian Kabupaten Nganjuk 
dari tahun 2014 sampai 2018 mengalamii kenaikani setiapi itahunnya. Dapati 
dilihati padai tahuni 2014 sebesari  14.142.879,68 juta naik lagi ditahun 2015 
menjadi   14.875.350,75  juta demikian di tahun 2016 yaitu  14.875.350,75 juta, di 
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Sumber: Badan Pusat Statistik  
Mengenai hal ini, Arsyad menyatakan dalam iperekonomian iregional idapat 
idibagi imenjadi idua sektori yaitui sektori basisi dani sektori noni ibasis. “Sektor 
basis didefinisikan sebagai sektor-sektor yang mampu memenuhi kebutuhan 
barang dan jasa baik di daerah itu sendiri maupun di daerah lain. Sedangkan 
sektor non basis merupakan sektor yang hanya dapat memenuhi kebutuhan di 
dalam daerahnya sendiri”.11 Dari pernyataan tersebut dengan banyaknya sektor 
basis yang dimiliki oleh daerah tersebut maka perekonomiannya pun akan tinggi. 
Sesuai dengan ulasan yang sudah dibahas pada sebelumnya, dengan tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi apa saja yang termasuk 
basis pada Kabupaten Nganjuk dan mengetahui bagaimana hubungannya dengan 
pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten Nganjuk. Oleh sebab itu penelitian ini 
mengambil judul analisis sektor basis terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten 
Nganjuk pada tahun 2014-2018. 
 
B. RumusaniMasalahi 
Berdasarkan uraian di latar belakang, adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Sektor ekonomi apa saja yang merupakan sektor basis di Kabupaten 
Nganjuk selama periode tahun 2014-2018 ? 
11 Arsyad. Pengantar Perencanaan Ekonomi Pembangunan Daerah. (Yogyakarta: Salemba 
Empat, 1999), 140-141 
 
 
                                                          

































2. Apakah pertumbuhan sektor basis mempunyai korelasi yang positif dengan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Nganjuk selama periode tahun 2014-
2018 ? 
C. Tujuani Penelitiani 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui sektor ekonomi apa saja yang merupakan sektor 
unggulan (basis) di Kabupaten Nganjuk selama periode tahun 2014-2018. 
2. Untuk mengetahui korelasi antara pertumbuhan sektor basis dengan 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Nganjuk selama periode tahun 2014-
2018. 
 
D.  Manfaati Penelitiani 
Manfaati yangi bisai di peroleh darii hasil penelitiani inii iadalah: 
i1. Untuk tambahani informasii tentang informasii potensi pertumbuhan idi 
Kabupateni Sampang sehinggai pemerintahi daerahi bisa lebihi 
mengembangkani potensi idaerahnya. 
2. Dapat dijadikan sebagai masukan dalam kebijakan atau program dalam 
membangun perekonomian Kabupaten Nganjuk.  
 
 



































A.  Landasani Teorii 
1. Teorii Basisi Ekonomii 
Dikatakan oleh John Glasson, pada perekonomiani regionali terdapat 
duai sektori yaknii berupa kegiatan yang basisi dani kegiatani yang tidak basis. 
Kegiatan basis termasuk aktivitas ekonomi memasarkan/ mengekspor produk 
dan jasanya ke daerah lain. Sementara aktivitas ekonomi tidak basis yaitu 
suatu kegiatan ekonomi yang dimana barang dan jasa hanya sebagai 
keperluan masyarakat di dalam kawasan ekonomi daerah tersebut. Dari hal ini 
dapat dikatakan bahwa kegiatan tidak basis (non basis) tidak mengeluarkan/ 
mengekspor barang dan jasanya ke daerah lain. Oleh sebab itu, kawasan 
pemasaran dan kreasinya masih dalam lingkup lokal.12 
Begitu pula dijelaskan oleh Tarigan, jika sektor tersebut dapat 
menjual/ memasarkan produknya ke luar daerah maka disebut sektor 
unggulan/ basis, dan sebaliknya jika hanya bisa memenuhi keperluan/ 
kebutuhan konsumsi di dalam wilayah daerah tersebut.13 
12 John Glasson, Pengantar Perencanaan Regional, Terj. Sitohang. (Jakarta: LPFE UI, 1990), 63-
64. 




                                                          

































Menurut teori yang sudah dijelaskan bahwa dengan menaiknya suatu 





































daerah tersebut. Kemudian, jika terjadinya peningkatan peningkatan terhadap 
barang dan jasa pada daerah tersebut, akan bisa menopang kegiatan yang non 
basis. 
Namun jika terjadinya berkurangnya hasil dari kegiatan basis bisa 
berdampak pada pemasukan pendapatan yang diperoleh daerah tersebut, 
maka yang akan terjadi berkurangnya produksi pada permintaan barang dan 
jasa kegiatan tidak basis.  
Menuruti Johni Glassoni Perekonomiani regionali dapati dibagii 
menjadii duai sektori yaitui kegiatan-kegiatani basisi dani kegiatan-kegiatani 
bukani basis. iKegiatan-kegiatani basisi (basici activities) adalahi kegiatani 
ekonomii yangimenghasilkani barang-barangi dani jasa-jasa, idan 
menjualnyai ataui memasarkaniproduk-produknyai keluari daerah. 
iSedangkan kegiatan-kegiatani ekonomii bukanibasis (noni basici activities) 
adalahi usahai ekonomii yangi menyediakani barang-barangi dani jasa-jasai 
untuki kebutuhani masyarakati dalami wilayahi ekonomiidaerah yangi 
bersangkutani saja. i Artinya, kegiatan-kegiatani ekonomii bukanibasis tidaki 
menghasilkani produki untukidiekspor ike luari daerahnya. Olehi karenaiitu, 
luasi lingkupi produksii merekai itui dani daerahi pemasarannyai masihi 
bersifatilokal. Menuruti teorii ini, meningkatnyai jumlahi kegiatani ekonomii 
basisi dii dalamisuatuidaerah akani meningkatkani jumlahi pendapatani 
daerahi yangi bersangkutan. iSelanjutnya, akani meningkatkanipermintaani 
terhadapi barangi dani jasai dii daerahiitu dani akani mendorongi kenaikani 
volumei kegiatani ekonomii bukani basisi (effectmultiplier) iSebaliknya, 
 
 

































apabilaiterjadi penurunani jumlahi kegiatani basisi akaniberakibat 
berkurangnyai pendapatani yangi mengaliri masuki ke dalami daerahi 
yangibersangkutan, sehinggai akani terjadii penurunani permintaani terhadapi 
barangbarangi yangi diproduksii olehi kegiatani bukani basis.14 
Definisi sektor basis yang semestinya dapat dihubungkan pada suatu 
perbandingan, yakni perbandingan nasional, perbandingan regional maupun 
perbandingan internasional. Dalam pautannya dengan hal nasional ialah 
dimana sektor tersebut bisa dikatakan sebagai sektor unggulan yang jika 
dapat bersaing dengan sektor di daerah luar lainnya yang sama di pasar 
nasional. sementara dalam kaitannya dengan internasional ialah dapat 
dikategorikan unggul apabila suatu sektor itu bisa bersaing pada sektor yang 
sama dengan negara lainnya.15  Menganalisisa sektor basis pada suatu 
daerah/wilayah dapat memakai perhitungani dengan Locationi Quotienti (LQ) 
yaitu dengan membandingkani jumlahi isuatu sektor/subi sektori ekonomii dii 
daerahi antarai jumlahi sektor/subi ekonomii secarai inasional. 
2. KonsepiProduk DomestikiRegional Bruto.i 
Secara dalam ekonomi regional pertumbuhan ekonomi di suatui 
daerahi bisa dilihati darii pertumbuhannya Produki Domestiki Regionali Brutoi 
(PDRB).  
PDRB juga bisa disebut dimana ketika suatu daerah menghasilkan 
pendapatan dari produksi yang diperoleh. 
14 John glasson, Pengantar Perencanaan Regional,  Terj. Paul Sitohang, (Jakarta: FE UI, 
1977),109-110. 
15 Azhar, dkk. “Analisisi Sektor Basis dani Noni Basisi Di Provinsi Nanggroei Acehi Darussalam”, 
Jurnal Penelitian Dosen Fakultas Pertanian,  Universitasi Syiahi Kuala,i(2001), 2. 
 
 
                                                          

































Pendapatan perkapita adalah nilai total PDRB suatu daerah dibagi jumlah 
penduduk daerah yang bersangkutan pada tahun yang sama.16 
Dijelaskan oleh Suparmoko, sumber daya alam bisa dikatakan segala 
apapun yang dihasilkan sendri oleh alam baik yang berada di dalam bumi 
ataupun di luar bumi, oleh sebab itu suatu hal yang tidak mungkin tidak 
memerlukan sumber daya alam dalam mengenai prosesi produksi barang dan 
jasa. Dengani semakini meningkatnyai jumlahi penduduk, i berartii semakini 
banyaki diperlukani barangi dani jasai untuki memenuhii kebutuhani 
penduduki tersebut.17 
Dalam BPS dijelaskan definisi PDRB di bagi menjadi tiga bagian yakni :  
a. Menurut definisi produksi : total dari nilai produk dan jasa yang di 
dapatkan dari bagian unit-uniti produksii yangi aktif padai daerahi  tersebut 
dalami jangkai waktui tertentu. I 
b. Menurut definisi pendapatan : hasil nilai jumlah yang di dapatkan dari jasa 
yang diterima beberapa fakor produksi yang aktif pada daerah tersebut dan 
dalami jangkai waktui tertentu. I 
c. Menurut definisi pengeluarani: nilai pengeluarani untuki  konsumsii 
pemerintah, konsumsi rumahi tanggai dani lembagai swastai yangi tidaki 
berharap mendapatkan keuntungan, perubahani stoki dani ekspori pada suatui 
daerah, ipembentukan modal tetap dalami jangkai waktui tertentu. i  
PDRBi atasi dasari hargai berlaku menggambarkan nilaii kenaikan 
barangi dani jasai dan dihitungi memakaii hargai yangi berlakui padai tahuni 
16 Todaro, Pembangunan Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), 77. 
17 Suparmoko,i M.i Ekonomii Sumberi Dayai Alami dani Lingkungan,i Suatui Pendekatani Teoritis,i 
(Yogyakarta:iBPFE-YOGYAKARTA, 2008), 11 . 
 
 
                                                          

































tertentui sebagaii tahuni dasar, isementara PDRBi atasi dasari hargai berlakui 
menunjukkan bahwa nilai tambah barang dan jasa dan dihitung dengan harga 
harga yang berlaku pada setiap tahunnya. 
3. Teori Pertumbuhan Regional. 
Pembangunan ekonomidaerah adalahi suatui prosesi pemerintahi 
daerahi dani masyarakati mengelolai sumberdaya-sumberdayai yangi adai dani 
membentuki suatui polai kemitraaniantara pemerintahi daerahi dengani sektori 
swastai untuki menciptakani suatui lapangani kerjai barui dani merangsangi 
perkembangani kegiatani ekonomii (pertumbuhaniekonomi) dalami wilayahi 
tersebut.iMasalah pokoki dalami pembangunani daerahi adalahi terletaki padai 
penekananiterhadap kebijakan-kebijakani pembangunani yangi didasarkani 
padai kekhasani daerahi yangi bersangkutani dengani menggunakani potensii 
sumberdayai imanusia, kelembagaani dani sumberdayai fisiki secarai lokali 
(daerah).iOrientasi iini mengarahkani kitai kepadai pengambilani inisiatif-
inisiatifi yangi berasali idari daerahi tersebuti dalami prosesi ipembangunan.18 
Pertumbuhani ekonomii adalahi kenaikani pendapatani nasionali secarai 
berartii (dengani meningkatnyai pendapatani perkapita) dalami suatui periodei 
perhitungani tertentu. iMenuruti Simoni Kuzneti dalami M.L. iJhingan, 
iPertumbuhani ekonomii adalahi kenaikani jangkai panjangi dalami 
kemampuani suatui negarai (daerah)  
untukimenyediakanisemakinibanyakibarangbarangiekonomiikepadaipenduduk
18 Bambang, “Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Penetapan Sektor Unggulan di Provinsi Jawa 




                                                          

































nya, kemampuani inii tumbuhi sesuaii dengani kemajuani teknologii dani 
penyesuaiani kelembagaani dani ideologisi yangi diperlukannya.i 
Definisii inii memilikii 3i (tiga) komponen. iPertama, ipertumbuhani 
ekonomii suatui bangsai terlihati darii meningkatnyai secarai terusimenerusi 
persediaani barang.i Kedua, iteknologii majui merupakani faktori dalami 
pertumbuhani kemampuani dalami penyediaani anekai macami barangi 
kepadai penduduk.i Ketiga,ipenggunaani teknologii secarai luasi dani efisieni 
memerlukani adanyai penyesuaini dii bidangi kelembagaani dani ideologisi 
sehinggai inovasii yangi dihasilkani olehi ilmui pengetahunai umati manusiai 
dapati dimanfaatkani secarai tepat. Teknologii moderni misalnya,itidak cocoki 
denganicorak/kehidupani desa,ipolai keluargai besar,iusaha keluargai dani 
butuhihuruf.19 
Dapat terjadi pertumbuhan regional dari adanya faktor dari luar daerah 
ataupun dari dalam daerah tersebut. Faktor dari dalam yaitu seperti tenaga 
kerja, tanah dan modal. Sementara faktor dari luar daerah seperti tingkat 
permintaan dari daerah-daerah lain terhadap komoditi yang diperoleh dari 
negara tersebut. 
Teori tahap yang menyatakan bahwa perkembangan regional adalah 
suatu proses perubahan intern dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Tahap pertama adalah tahap perekonomian subsisten pertanian, dimana 
hanya terdapat sedikit investasi dan perdagangan. Lapisan penduduk 




                                                          

































pertanian yang merupakan basis terdistribusi menurut lokalisasi sumber 
daya alam. 
2. Dengan kemajuan pengangkutan, daerah yang bersangkutan 
mengembangkan perdagangan dan spesialisasi, Sehingga muncullah 
lapisan kedua yang mengusahakan industri desa sederhana yang memenuhi 
kebutuhan petani. Semua bahan, pasar dan tenaga kerja disediakan oleh 
penduduk pertanian. Lapisan baru ini berlokasi atau menetap pada tempat 
yang berkaitan dengan lapisan basis. 
3. Ketika semakin luasnya perdagangan inter-regional, daerah yang 
bersangkutan juga semakin maju yaitu mengadakan transaksi dagang hasil 
pertanian dan hasil peternakan dengan daerah-daerah lain. 
4. Berkurangnya hasil-hasil pertanian dan bertambahnya penduduk 
menyebabkan daerah tersebut melakukan industrialisasi. Industri sekunder 
mula-mula mengolah produk primer semakin lama mulai timbul 
spesialisasi produk lain. Ketiadaan industrialisasinakan mengakibatkan 
terjadinya tekanan penduduk, menurunnya taraf hidup dan stganasi serta 
kemorosotan umum. 
5. Tahap terakhir adalah pengembangan industri tersier yang berproduksi 
ekspor. Daerah perkembangan ini mengekspor model, ketrampilan, dan 
beberapa jasa yang bersifat khusus ke daerah-daerah yang masih 
berkembang. Akibatnya perkembangan kota semakin pesat dengan adanya 
 
 

































pemukiman penduduk, perdagangan, perbankan dan jasa sehingga menarik 
penduduk daerah lain untuk menetap ke kota tersebut.20 
Proses pertumbuhan menuju kematangan ini adalah perubahan-
perubahan fundamental alam struktur keorganisasian industri. Rasionalisasi 
keorganisasian ini ditambah dengan realokasi intern semula antara sektor-
sektor juga menyebabkan perubahan-perubahan penting dalam lokasi dan 
pemukiman di dalam daerah-daerah yang bersangkutan. 
Teori ini menjelaskan secara garis besar tentang proses perkembangan 
regional dan mengarahkan secara bertahap. Teori inipun juga memusatkan 
perhatian kepada faktor-faktor penting dari struktur indsutri, jenis lapangan 
pekerjaan dan perubahan pola-pola permintaan dan produktivitas. 
4. Analisis Location Quetient (LQ). 
Analisisi Locationi Quetienti adalah teknik yang sering digunakan 
dalam metode analisis ekonomi basis. Teknik membandingkani antarai 
aktivitasi ipada perekonomiani daerahi dengani perekonomian yangi lebihi 
luasi yaitui iregional ataui inasional, dalami usahai untuki mengidentifikasii 
spesialisasii idari iperekonomian idaerah.  
Menurut Arsyad, Dalami tekniki iini, kegiatani ekonomii suatui daerahi 
idibagi menjadii duai igolongan, iyaitu:   
20 Sitohang, PengantariPerencanaaniRegional,i(Jakarta: Lembagai PenerbitiFakultasiEkonomii 
Universitasi Indonesia, 1990), 98. 
 
 
                                                          

































a. Kegiatan ekonomi atau indsutri dimana pemasarannya baik di dalam 
wilayah daerah sendiri ataupun di luar daerahnya itu dianamakan dengan 
industri basic. 
b. Kegiatan ekonomi atau industri dimana pemasarannya hanya di wilayah 
daerah itu sendiri ini dinamakan industri non basic. 
Untuk menentukan apakah suatu aktivitas tersebut termasuk dalam 
salah satu dari dua golongan tersebuti (basisi ataui noni ibasis) digunakani 
metodei iLocation Quetient. Dalam hal ini dinyatakan bahwa apabila suatui 
daerahi lebihi dominan pada barang yangi bersangkutani dalami produksii 
suatui barangi itertentu, jadi daerah yang bersangkutan mengekspori barangnya 
dengani tingkati yangi lebihi dominani dalami memproduksinyai barangi 
itersebut.21 
“Pada intinya, Location Quetient merupakan suatu indikator sederhana yang 
menunjukkan kekiatan atau besar kecilnya peranan suatu sektor dalam suatu 
daerah dengan cara membandingkan perannnya dalam perekonomian daerah 
itu dengan peranan kegiatan atau sejenis dalam perekonomian regional atau 
nasional”.22  
Ada beberapa ukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 
angka LQ, antara lain:  
21 Arsyadi L,iiPengantar iPerencanaan idan iPembangunan iEkonomi iDaerah, (Yogyakarta: 
iBPFE, 1999). 140 
22 Ibid. 141 
 
 
                                                          

































a.  Kesempatan kerja, digunakan apabila tujuannya ialah untuki mencarii 
sektor atau aktivitas ekonomiii yangi dapati memberikani kesempatani 
kerjai yang isebanyak-banyaknya, yaitu besarnya jumlah karyawan yang 
dapat diserap oleh sektor tersebut. 
b. Pendapatan atau nilai tambah, digunakan apabila tujuannya adalah untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 
c. iPenduduk, digunakani apabila yangi dipersoalkani adalah keadaani dani 
ikriteria kesejahteraani serta keseimbangani pembagiani pendapatan 
iperkapita. 
d. Areai atau ikawasan, digunakani apabila tujuannya adalah untuk 
mengetahui kemampuan perubahan guna tanah. 
e. Tenaga kerja pada industri sekunder, digunakan bila ingin menguji 
hipotesis orientasi suatu industri.23 
Menururt Arsyad adapun asumsi dasar dari teknik ini adalah: 
a. Adanya terjadi persamaan permintaan tingkat nasional dengan pola 
permintaan yang sama di setiap penduduk daerah ( pola pengeluaran 
secara geografis).  
b. Keproduktifan setiap pekerja dalam industri-industri nasional sama halnya 
dengan keproduktifan tenaga kerja pada tiap  sektor regional. 
23 Warpani Suwardjoko, Analisa Kota dan Daerah, (Bandung: Penerbit ITB, 1984), 70. 
 
 
                                                          

































c. Pada tiap indsutri menciptakan suatu barang yang homogen di setiapi 
sektor.24 
Mengaplikasikan LQ cukup sederhana, juga bisa digunakan seperti 
menganalisis ekspor-impor dalam perdagangannyai pada suatui daerah. 
Namun cara seperti ini mempunyai beberapa kekurangan, iyaitu:  
a. Selera dan pola pengeluaran atau pola konsumsi daripada masyarakat di 
setiap adalah berbeda-beda. 
b. Ketidaksamaan antara tingkat konsumsi rata-rata di setiap daerah pada tiap-
tiap barang satu dengan satu lainnya. 
c.  Keperluan–keperluan untuk iproduksi, dan juga iproduktivitas itenaga 
ikerja berbeda antar daerah.25 
Meskipun terdapat beberapa keterbatasan, teori basis ekonomi 
mempunyai beberapa kebaikan yang juga tidak kalah penting. 
Kesederhanaanya dan mudah untuk dipakai bisa menunjukkan struktur 
perekonomian di suatu daerah serta terlihatnya suatu dampak dari iperubahan-
perubahan jangkai ipendek. Selain itu, cara ini juga bisa sebagai menentukani 
keseimbangani antarai ijenis-jenis industrii dani sektori yangi dibutuhkani 
masyarakat sebagai imengembangkan kestabilan iekonomi.  
 
5. Analisis Korelasi Pearson 
24 Arsyadi L,i Pengantari Perencanaani dani Pembangunani Ekonomii Daerah,i (Yogyakarta:i 
BPFE,i 1999), 142. 
25 Kadariah, Ekonomi Perencanaan, (Jakarta: Fakultas Ekonomi UI, 1982), 72. 
 
 
                                                          

































Menuruti Sugiyono, analisisi korelasii adalahi bagiani darii ilmui 
statistikai yangi ada sembilani macam, iyakni Korelasii Pearsoni Producti 
Momenti (r), Korelasii Spearmani Ranki  ataui Rhii (rs atau p), Korelasii 
Rationi(y), Korelasii Poini Berseriali (rpb), Korelasii Bersiali (rb), 
KorelasibTetrachoric (rt), Korelasi Phi(0), Korelasi Kendall’s Tau (8), 
Korelasi Kontigency (C).26 
Menuruti Lind, Marchal, iWathen, i2008, analisisi korelasii adalahi 
sekumpulani tekniki untuki mengukuri hubungani antarai duai variabel, i 
gagasani dasari darii analisisi korelasii adalahi melaporkani hubungani antarai 
duai variabel. iVariabel Xi (garisi horizontaldalamigrafik) dan variabel Y 
(garis vertikaldalam igrafik) dapati menjadii hubungani non-linear, ipositifi 
atau inegatif. Xi adalahi simboli darii variabeli bebasi (independent) ataui 
disebuti jugai variabeli prediktori yaitui variabeli yangi menjadii dasari darii 
perkiraani ataui estimasi, ivariabeli yangi mempengaruhii variabeli laini 
mempunyaii sifati berdirii sendiri. isedangkani Yi adalahi simboli darii 
variabeli terikati (dependent) yaitui variabeli yangi sedangidiprediksii ataui 
diperkirakan, ivariabeli yangi dipengaruhii beberapai variabeli yangi laini 
mempunyaii sifati tidaki dapati berdirii sendiri.27 
Menuruti Sugiyonoi (2013) iKorelasii Pearsoni digunakani untuki 
mencarii hubungani dani membuktikani hipotesisi hubungani duai variabeli 
(bivariate) i yangi berbentuki intervali ataui ratio, dani sumberi datai darii duai 
26 Sugiyono, Metoden Penelitiani Kuantitatif, iKualitatifi Dani R&D. i (Bandung: i ALFABETA, i 
i2013), 279. 
27 Lind, iMarchal, iWathen, iTeknik-tekniki Statistik Dalami Bisnisi dani Ekonomii Menggunakani 
Datai Global, i(Jakarta: i Salembai Empat, i2008), 315. 
 
 
                                                          

































variabeli ataui lebihi tersebuti adalahi sama. iTujuani padai korelasii inii untuki 
mencarii korelasii koefiesieni yangi disimbolkani dengani r, ikegunaannyai 
adalahi untuki mengetahuii derajati hubungani dani menyatakani besari 
sumbangani (kontribusi) duai variabeli antarai variabeli bebasi (independent) 
yangi disimbolkani xi dengani variabeli terikati (dependent) yangi 
disimbolkani y.28 
6. Konsep Pembangunan Ekonomi dan Pertumbuhan Ekonomi 
Istilahi pembangunani ekonomii (economici development) dani 
pertumbuhani ekonomii (economic growth) seringi digunakani secarai 
bergantian, isehinggai beberapai ahlii ekonomii memberikani pengertiani yangi 
berbedai antarai keduai istilahi tersebut. Suparmoko (1978 : 20) misalnya, 
imemberi pengertiani bahwai adai pertumbuhani ekonomii apabilai terdapati 
lebihi banyaki output, idan adai pembangunani ekonomii kalaui tidaki hanyai 
terdapati lebihi banyaki output, tetapii jugai perubahan-perubahani dalami 
kelembagaani dani pengetahuani tekniki dalami menghasilkani outputi yangi 
lebihi banyak.29 Jhingan jugai membedakani pengertiani pembangunani 
ekonomii dani pertumbuhani ekonomii walaupuni keduanyai merupakani 
sumberi peningkatani outputi masyarakat.30 Menurut Schumpeter, 
pertumbuhani ekonomii adalahi peningkatani outputimasyarakat yangi 
disebabkani olehi semakini banyaknyai jumlahi faktori produksii yangi 
28 Sugiyono, Metoden Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung: ALFABETA, 2013), 
278. 
29 Suparmoko, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: BPFE, 1978), 20. 




                                                          

































digunakani dalami prosesi produksii masyarakati tanpai adai perubahani 
teknologii produksii itui sendiri. iSedangkan pembangunani ekonomii adalahi 
kenaikani outputiyangidisebabkan olehi inovasii yangi dilakukani olehi parai 
swasta. iAda 5i bentuki kegiatani yangi dimasukkani Schumpeteri sebagaii 
inovasii yaitu: 
a. Dikemukakannyai ataui diperkenalkannyai barang-barangi produki baru, 
ataui barang-barangi yangi berkualitasi barui yangi belumi dikenali 
konsumen. i 
b Diperkenalkannyai suatui metodei produksii baru. i 
c. Pembukaani daerah-daerahi pasari barui bagii perusahaan. i 
d. Penemuani sumber-sumberi bahani mentahi barui (ekonomii baru). 
e. Melakukani perubahani organisasii dalami industrii sehinggai terjadii 
efisiensi. I 
Pertumbuhani ekonomii adalahi kenaikani pendapatani nasionali secarai berartii 
(dengani meningkatnyai pendapatani perkapita) dalami suatui periodei perhitungani 
tertentu. iMenurut Simoni Kuznet dalami M.L. Jhingan, Pertumbuhani ekonomii 
adalahi kenaikani jangkai panjangi dalami kemampuani suatui negarai (daerah) 
untuki menyediakani semakini banyaki barang-barangi ekonomiikepada 
penduduknya, ikemampuan inii tumbuhi sesuaii dengani kemajuani teknologii dani 
penyesuaiani kelembagaani dani ideologisi yangi diperlukannya. iDefinisi inii 
memilikii 3 (tiga)ikomponen. Pertama,  pertumbuhani ekonomii suatui bangsai 
terlihati darii meningkatnyai secarai terusi menerusi persediaani barang. Kedua, 
 
 

































teknologii majui merupakani faktori dalam pertumbuhani kemampuani dalami 
penyediaani anekai macami barangi kepada penduduk. iKetiga, penggunaani 
teknologii secarai luasi dani efisieni memerlukani adanyai penyesuaini dii bidangi 
kelembagaani dani ideologisi sehinggai inovasii yangi dihasilkani olehi ilmui 
pengetahunai umati manusiai dapati dimanfaatkani secarai tepat. Teknologii 
moderni misalnya, tidaki cocoki denganicorak /kehidupani desa, polai keluargai 
besar, usahai keluargai dani butuhihuruf.31 
 
B.i Peneitian Terdahului 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Noi Nama  Variabeli Metodei dan Hasili Relevansi  




















dalam PDRB  
Kabupaten Aceh 
Utara  
dengan persentase  
sektori yangi sama 
pada  
PDRB Provinsi  
Nanggroe Aceh  
Darussalam. 
 
Metode analisisi penelitian 
terdahulu yaitu: Location 
Qoutient (LQ), Typology 
Klassen, Shift Share. 
Hasil dari penelitian ini 
adalah: 
1. Sektori yang maju dan 
tumbuh pesat yaitu sektor 
pertanian dan sektor 
pengangkutan dan 
komunikasi. 
2. Sektor yang merupakan 
sektori basisi yaitui 
sektoriipertanian, sektori 
pertambangan, sektor 
industri ipengolahan, dani 
sektori pengangkutaniidan 
komunikasi.i 
3. Sektor yang merupakan 
sektor kompetitif yaitu: 
sektor bangunan dan 
konstruksi, dan sektor bank 
dan lembaga keuangan 
lainnya. 
 
 Mempunyai kesamaan 
pada tujuan yakni 
mengetahui sektor apa saja 
yang termasuk sektor 
unggulan dan meggunakan 
analisis LQ, Shift Share. 
Perbedaannya dengan 
penelitian sebelumnya 
ialah pada daerah yang 
akan diteliti dan analisis 
yang menggunakan 
Typologi Klassen. 
31 Simoni Kuznet, Teori Pertumbuhan Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 57. 
 
 
                                                          


































2. Evi Gravitiani, 
2006, Analisis 
Shift-Share 









Metode analisis Shift-Share. 
Hasil dari penelitian 
terdahulu ini adalah: 
Perubahan keunggulan 
kompetitif Kota Yogyakarta 
yang menunjukkani nilaii 
positifi adalahi 
sektoripertambangani dani 
sektori ipenggalian; sektori 
bangunan; sektori 
iperdagangan; hotel dani 
irestoran; sektoriikeuangan; 
persewaani dani ijasa 






Shift Share dan 
mengetahui keunggulan 
daya saing suatu sektor. 
Perbedaanya ialah terletak 
pada daerah yang diteliti 
dan teknk analisis yang 
digunakan pada penelitian 
terdahulu ini hanya 
menggunakan Shift Share 
dan hanya mendalami 
tingkat daya saing. 
















PDRB Kab. Pati, 
Sektor-sektor 
ekonomi. 
Metode yang digunakan 
analisis ialah LQ, Shift 
Share,dan Analisis 
Gravitasi. 
Hasil dari penelitian ini 
adalah: 
1. Analisis LQ. 
Kabupaten Pati mempunyai 
sektor basis 4 yaitu: sektor 
pertanian, listrik, gas dan 
air, keuangan, sewa dan jasa 
perusahaan. 
2. Analisis Shift Share. 
Sektor tumbuh lambat 
sektor pertanian, sektor 
pertambangan, dan 
penggalian sektor bangunan 




terdahulu yakni pada 
analisis LQ dan Shift 
Share. Serta tujuan 
penelitian terdahulu ini 
ingin mengetahui sektor 
basis pada Kab. Pati. 
Perbedaannya ialah pada 
daerah yang diteliti dan 
metode penelitian 
terdahulu ini tidak 
menggunakan metode 
korelasi.  










1. Static Location 
Quotion 
(SLQ). 
2. Shift Share 
analysis 
3. Analisis Indeks 
Spesialisasi 
(IS). 




walaupun sektor kehutanan 
dan perikanan merupakan 
sektor basis di Kabupaten 
Merauke namun pada masa 
mendatang sektor tersebut 
tidak dapat menjadi sektor 
unggulan karena tumbuh 
lambat, 
tidak memiliki daya saing 
serta tumbuh lambat di 
Provinsi. 
 
Terdapat sedikit kesamaan 
pada penelitian yakni pada 
judul yang membahas 
masalah sektor keunggulan 
dan teknik analisisnya 



























































Darii hasili analisisi indeksi 
spesialisasii dapati 
idiketahui bahwai tingkati 
ispesialisasi sektorali 
dikabupateni iJombang 
sangati irendah, inii iberarti 
konsentrasii sektori 




Terdapati kesamaani padai 
penelitiani yaknii 
membahasi masalahi 
sektori keunggulani tapii 
untuki penelitiani inii 
fokusi padai suatui 
kabupateni sajai dani 
tekniki ianalisisnya  
menggunakani LQi dani 
Shifti Share.i 



















Darii hasili iperhitungan 
menggunakani metodei 
ianalisis LQi dii Kotai 
Surabayai dalami kuruni 
waktui 2011 - 2014, 
didapatkani bahwai 
terdapati duai belasi sektori 
basisi dani limai sektori 
noni basisi dengani nilaii 
LQi tertinggii adalahi 






sektori keunggulani tapii 
untuki penelitiani inii 
fokusi padai kabupateni 
 dani tekniki analisisnyai  





















2. Shifti Share. i 
3. Analisisi  
Gravitas. i 
4.Analisisi SWOTi 
Jadii adai 4i sektori 
ekonomii yangi sangati 
berpotensii untuki 
dikembangkani yaitui 
sektori bangunan,i sektori 
pengangkutani 
danikomunikasi, sektori 
keuangan, ipersewaan dani 
jasai perusahaan, isektor 
jasa-jasa, idan adai 1 sektori 
yangi potensiali untuki 
dikembangkani yaitui 
sektori listrik, gas dan air 
bersih, serta adai 2i sektori 
yangi perlui untuki 
dikembangkani lebihi lanjuti 




penelitian ini untuk 
mengembangkan suatu 
wilayah dengan melalui 
analisis LQ, Shift Share. 
Guna mengetahui sektor 


















2.  ShiftiShare. 
 
Sektori yangi palingi 
potensiali dikembangkani 
adalahi Sektori industrii 
ipengolahan; isektor   listrik, 
i gas, i dani airi ibersih; 
sertai sektori pertambangani 
dani penggalian. iNamun, 
idarii hasili identifikasii 
upayai pemerintahi 





wilayahi dengani imelalui 
analisisiLQ, iShift iShare. 
Gunai mengetahuii isektor 
apai sajai yangi berpotensii 
iuntuk dikembangkani dani 





































Gresik.i ipengembangan sektori 
unggulani dilihati darii 






restoran; i sertaipertanian. 
















2.  Shifti Share. i 
3.  Inputi Outputi 
Pertama,iSektor ipertanian, 
sektoribangunan/konstruksi,  
sektori ipengangkutan idan 
telekomunikasi,i serta 
Sektori jasai menjadii 
sektori basisi dii Sulawesii 
Tenggara,iSektor yangi 
mengalamii industryi mixi 
dani regionali shifti positifi 
adalahi sektori listrik, igas 
dani airi sertaikeuangan, 
sewaidan jasaiperusahaan. 
Keduaisektor inii dapati dii 
kategorikani sebagaii sektori 




Padai penelitiani iini 
relevansinyai yaitui iuntuk 
mengetahuii sektori yangi 
itermasuk basisi dani 
iteknik analisisnyai 
menggunakan LQ idan 
























3.  ShiftiShare. 
 
1. Analisisi LQi 
menunjukkani bahwai 
komoditasi subi sektori 
perkebunani yangi menjadii 
unggulan/basisi dii 
Kabupateni Bengkayangi 
adalahi iLada, Kakao, i 
Cengkehi daniKemiri. 
2. AnalisisiDLQ 
imenunjukkan bahwai subi 
sektori iperkebunan yangi 
menjadii unggulan/basisi dii 
Kabupateni iBengkayang 
adalahi Kelapai Dalami idan 
Kelapai Hybrida.i 
3. Analisisi Shifti Sharei 
iKlasik menunjukkani 





riili dii iKabupaten 
Bengkayangi adalahi iKaret, 
Kelapai Sawit, 
iKakao,iCengkeh, Kemirii 
Padai penelitiani iini 
relevansinyai iialah 
menggunakani ianalisis 
LQi dani Shifti iShare. 
Yangi bertujuani iuntuk 
mengetahuii subi isektor 
sementarai idengan 
penelitiani yangi iakan 
dilakukani hanyai isektor, 















































C. Kerangka Konseptual. 
Termasuk hal yang penting untuk mengetahui nilai pertumbhan 
ekonomi pada suatu wilayah bisa dilihat melalui perkembangannya PDRB 
atas harga konstan. Pertumbuhan ekonomi salah satu penanda utama sebagai 
mengevaluasi hasil-hasil pembangunan. Maka dari hal ini, untuk 
membangkitkan potensi yang ada dibuatnya strategi pembangunan, supaya 
bisa memacui pertumbuhani ekonomii dani pembangunani dii idaerah. 
Berdasarkani datai dani informasii yangi terkandungi dalami iPDRB, 
makai idapat dilakukani beberapai analisisi untuki memperolehi informasii 
itentang: 
 
1. Sektori Basisi dan Noni Basisi 
Aktivitas ekonomi suatu daerah menurut teori ekonomi basis 
dikategorikan kedalam sektor basis dan non basis. Analisis ini dibutuhkan 
untuk mengetahui aktivitas ekonomi daerah yang bagian ekspor dan non 
ekspor dan sebagai untuk mengetahui laju pertumbuhan sektor basis dari 
tahuni ike itahun. 
 
 

































2. Hubungan kekuatan pembangunan masing-masing sektor dengan 
pertumbuhan ekonomi.  
Analisis ini juga agar diketahuinya pula bagaimana antara 
perkembangan sektor basis dengan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 























Hubungan antara sektor 















































1. Diduga sektor unggulan di Kabupaten Nganjuk bisa menaikkan peranannya 
dalam memajukan perekonomian daerah. 
2. Diduga sektor basis mempunyai korelasi yang kuat dengan pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Nganjuk, hal ini bisa membuat wilayah semakin 
cepat maju. 








































A.i Jenisi Penelitiani 
Pendekatan dalami penelitiani inii menggunakani penelitian kuantitatif 
ideskriptif. Penelitiani inii berawal dari sebuah data yang selanjutnya akan 
diproses menjadi informasi yang penting bagi pengambilan keputusan.32 Pada 
jenis penelitian ini adalah deskriptif  kuantitatif, yang mana penelitian ini 
menganalisa data dan interpretasi data. 
 
B. Waktui dani Tempati Penelitiani 
Penelitiani inii dilakukani di Kabupateni Nganjuk, yangi merupakani 
isalah satui kabupateni darii 38 kabupateni dii Jawa Timur. KabupateniNganjuk 
dijadikani objeki penelitiani karenai dilihati darii luas wilayah, letak geografis 
dani populasii ipenduduk, menjadikani wilayahi inii memilikii peranani 
pentingi idalam perekonomiani Jawa Timur. Melalui data PDRB pada tahun 
2014-2018. 
 
C. Populasi dani sampel penelitiani 
Populasii dani sampeli data dalam penelitiani inii diambil 
menggunakani datai sekunderi yangi diambili darii pihak-pihak ataui instansi-
instansi terkait 
32 Kuncoro M, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: UPP AMP YKPM, 2004), 1. 
34 
 
                                                          

































didalam penelitian antara lain Badani Pusati Statistiki Kabupateni Nganjuk 
idan Provinsi Jawa Timur. Untuk periode datai yangi akan diteliti, yakni 
selama 5 periode dari tahun 2014-2018. 
D.i Variabeli Penelitiani 
Dalami penelitiani inii menggunakan duai jenisi variabeli yangi imenjadi 
objek penelitian: 
1. Variabel independeni atau bebas (X) adalah variabel yangi dianggap 
menentukan atau yangi mempengaruhii variabeli terikat. i Variabeli bebasi 
bisa dikatakan faktor resiko, kuasa/ penyebab.33 Variabeli bebasi (X) padai 
penelitiani inii adalahi sektor basis. 
2. Variabeli dependeni ataui terikati (Y)i adalahi variabeli iyang idipengaruhi.34 
Pada variabeli terikat (Y) ini ialah pertumbuhan ekonomi. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuki menyamakani persepsii tentangi variabel-variabeli yangi 
digunakani dani menghindarii terjadinyai perbedaani ipenafsiran, makai 
adanyai memberii batasani definisii operasionali sebagaii iberikut: 
1. Sektori basisi adalahi sektori ekonomii yangi mampui melayanii ikebutuhan 
dii daerahi itui sendirii maupuni di luari daerahi yangi iberkaitan.35 
2. Sektori noni basisi adalah sektori ekonomii yangi hanyai mampui memenuhii 
kebutuhani di daerahi itui tersebut.36 
33 Saryono Mekar Dwi Anggaraeni, MetodologiiPenelitianiKualitatifidaniiKuantitatif, 
(Yogyakarta:i Nuhai iMedika, i2013), 144. 
34 Ibid., 145. 
35 Robinson T, EkonomiiRegionaliTeori daniiAplikasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 29. 
35 
 
                                                          

































3. PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) ialah jumlah dari hasil produksi 
barang dan jasa yang diperoleh/dihasilkani padai suatui wilayah/daerah  
yang beberapa jangkai waktui tertentui atas hargai ikonstan.37 Dalam hal ini 
menggunakan PDRB tahun 2018, jadi semua hasil pendapatan dapat dari 
nilai atas dasar harga tetap pada tahun 2018. 
4. Pergeserani sektori ekonomii yaitu terdapat suatu perubahani kinerjai 
sektor-sektori ekonomii yang diakibatkan dari pertumbuhani ekonomii 
iprovinsi, pertumbuhani sektori itert entu, ataui bisai jugai disebabkani olehi 
idaya saingi ilokal. 
 
F. Data dan Sumber Data 
Adapun data pada penelitian ini menggunakan  data sekunder. Data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dengan secara tidak langsung atau data 
yang dipublikasi dari situs resmi dari instansi pemerintah. Dalam penelitian 
ini menggunakan data Time Series, antara lain datai PDRBi sektor-sektori 
ekonomii menuruti lapangani usahai idi Kabupateni Nganjuk darii tahuni 
2014 sampaii tahuni 2018 dani datai iPDRB sektor-sektori ekonomii menuruti 
lapangani usahai dii Provinsii Jawa Timur periodei 2014-2018. Datai inii 
diperolehi darii BPSi (Badan Pusat Statistik) Kabupateni Nganjuk, BPSi 
Provinsii Jawa Timur, situsi resmii Pemerintahi Provinsi Jawa Timur, serta 
sumber-sumber lainnya yang relevan. 
36 Ibid  
37 Hadii iSasana, “AnalisisiDampakiTransferiPemerintahi TerhadapiKinerjaiFiskali diiKab/Kotai 
diiProvinsiiJatengiDalamiPelaksanaaniDesentralisasiiiFiskal”,iJurnaliEkonomiiPembangunan, 
Vol.i7iNo.i2, (2006), 223. 
36 
 
                                                                                                                                                               


































G.i Teknik Pengumpulani Datai 
Mengenai teknik pengumpulani data dalam penelitiani ini adalah 
dengan metode dokumenter dan studii pustaka. Metodei dokumenter itu 
sendiri ialah pengumpulan data dengan cara mendokumetasikan, mencatat 
dan dianalisa sesuai yang dibutuhkan yang telah di publikasi oleh instansi 
pemerintah. Sementara studi pustaka ialah pengumpulan data dengan cara 
mempelajari dari beberapa buku dan jurnal literatur untuk menganalisisa 
permasalahan yang akan di teliti.  
H.i Tekniki Analisisi 
Adapaun dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan ialah: 
dilakukan dengan perhitungan Locationi Quotienti dan Shifti iShare beserta 
tiga komponenannya yaitu Differential Shift, National Share, proportional 
Share, dilanjut dengan perhitungan Korelasi Pearson. 
1. Analisisi Locationi Quetient 
Analisis Locationi Quetient ini dipergunakan untuki mengetahuii suatu sektori 
yang akan termasuk basisi (unggulan) dan yang non basis (non unggulan). 
Dengani carai membandingkani hasil dari masing-masingi isektor dalami 
PDRBi pada suatui daerahi dengani perekonomiani regionali iatau inasional. 
Adapun rumusnya:  









































LQ = Nilai Location Quotient 
Si  = PDRB sektor i di Kabupaten Nganjuk 
s  = PDRB total Kabupaten Nganjuk 
Ni  = PDRB sektor i di Provinsi Jawa Timur 
n  = PDRB total Jawa Timur 
Berdasarkani rumus yang di jabarkan diatas, terdapat tiga 
kesimpulan yakni:  
1. Nilaii LQi = 1. Artinya menunjukkan bahwai laju pertumbuhan sektori 
tersebut pada Kabupateni Nganjuk sama seperti perekonomian Provinsi 
Jawa Timur. 
2. Nilaii LQi > 1. Artinya peranan sektori tersebut di Kabupateni Nganjuk 
lebih besar dari sektor i dalami perekonomiani Jawa Timur. 
3. Nilaii LQi < 1. Artinya peranan sektori tersebut di Kabupateni Nganjuk 
lebih kecil daripada peranan sektori tersebut yang terdapat pada 
perekonomian Provinsi Jawa Timur. 
Dari hal ini apabila LQ > 1, jika disimpulkan sektor ini termasuk sektori 
basisi dani potensiali yang harus dikembangkani untuk menggerakkan 
perekonomiani Kabupateni Nganjuk. Begitupun sebaliknya, i jika nilaii LQ < 
1, sektori ini tidak termasuk sektori basisi dani kurangi potensiali untuki 






































2. Analisis Korelasi 
Dalam penelitian ini, dicari hubungan sebab akibat antara pertumbuhan 
sektor basis dengan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Nganjuk selama 
periode 2014 – 2018. Menentukan hubungan tersebut maka ditentukan suatu 
koefisien yang disebut dengan koefisien korelasi. Adapun penelitian ini 
menggunakan korelasi pearson. Perumusan secara sederhana dapat ditulis 
sebagai berikut: 
 
  𝑟 = 𝑁(ΣΧ𝑌)−(Σ𝑌Σ𝑌)
�𝑛Σ𝑋2− (ΣX)22  �𝑛Σ𝑌2−(Σ𝑌)2     
Dimana:  
r : koefisien korelasi 
n : jumlah data 
X : pertumbuhan sektor basis di Kabupaten Nganjuk 
Y : pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Nganjuk 
Jika ri positifi makai korelasii antarai 2i variabeli tersebut bersifati 
searah. i Bisa disebut terjadi bersamaan kenaikan atau penurunan antara nilai X 
dan nilai Y. Begitupun sebaliknya jika r negatif maka korelasi antara 2 variabel 
tersebut berlawanan arah. Sudjana mengatakan apabila trend tersebut ilinier, ri 
yangi mendekatii noli berartii tidaki terdapati hubungani antarai keduai variabeli 
tersebut. Apabila r mendekati ± 1 makai dapati dikatakani bahwai keduai 
variabeli tersebuti memilikii hhubungan yangi kuat.38
38 Sudjana, i Metodei Statistika, i(Bandung: i Tarsito, i2002), 369. 
39 
 
                                                          




































A. Deskripsi Umum Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Kabupaten Nganjuk termasuk salah satu kabupaten yang berada di Jawa 
Timur dibagian barat yang dikenal dengan julukan Kota Angin. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa kabupaten Nganjuk ini terletak disebelah 
barat pada provinsi Jawa Timur. Kabupaten Nganjuk mempunyai luas wilayah 
122.433,1. Terletak diantara koordinat 111° 50`  sampai dengan 112° 13` BT 
dan 7° 20` sampai dengan 7° 50` LS, adapun batas administratif kabupaten 
Nganjuk adalah sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Kabupaten Bojonegoro 
Sebelah Timur : Kabupaten Jombang dan Kediri 
Sebelah Selatan : Kabupaten Kediri dan Tulungagung 
Sebelah Barat : Kabupaten Ponorogo dan Madiun 
Nganjuk memiliki 20 kecamatan dan 284 desa/ kelurahan. Nama kecamatan-
kecamatan tersebut tertera pada tabel 4.1. 
Kabupaten Nganjuk memiliki populasi penduduk sebanyak 1.051.900 pada 
tahun 2018. Nganjuki dahulunyai bernamai Anjuki Ladangi yangi dalami 
bahasai Jawai Kunoi berartii Tanahi Kemenangan. Dibanguni padai tahuni 859 
40 
 






































































Kabupateni Berbeki dengani Nganjuki sebagaii ibui kotanya. iNganjuk 
memilikii 20i kecamatani dani 284i desa/ kelurahan. iKecamatan-kecamatan 
tersebuti terdirii dari: 
Tabel 4.1 


























Wilangan  50.46 
 
 




































Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019 
Adapuni visii Kabupateni Nganjuki adalah: iTerwujudnya Kejayaani 
Masyarakati Kabupateni Nganjuki Yangi Maju, iAdil, Sejahtera, iTenteram, dani 
Demokratisi Berlandaskani Morali AgamaiPemahamaniatasi pernyataani visii 
tersebuti mengandungi maknai terjalinnyai sinergii yangi dinamisi 
antaraimasyarakat, Pemerintahi Kabupateni dani seluruhi stakeholdersi dalami 
merealisasikani pembangunani Kabupateni Nganjuki secarai terpadu. iSecara 
filosofisi visii tersebuti dapati dijelaskani melaluii maknai yangi terkandungi dii 
dalamnya, yaitu: i 
1. Terwujudnyai terkandungi upayai dani perani Pemerintahi Daerahi dalami 
mewujudkani Kabupateni Nganjuki yangi maju, iadil, sejahtera, itenteram idan 
demokratisi yangi berlandaskani morali agama.I 
2. Kejayaani adalahi suatui keadaan/kondisii masyarakati yangi memilikii nilaii  
lebihi sehinggai menjadikani besari dani terkenal.i 
3. Masyarakati adalahi sejumlahi manusiai dalami artii seluas-luasnyai dani terikati 
olehi suatui kebudayaani yangi merekai anggapi sama.I 
4. Kabupateni Nganjuki adalahi satui kesatuani masyarakati hukumi dengani 
segalai potensii dani sumberi dayanyai dalamisystemiPemerintahani dii 
Wilayahi Kabupateni Nganjuk.I 
 
 

































5. Majui adalahi suatui kondisii daerahi yangi adaptifi terhadapi perkembangani 
globali yangi terjadii sertai antisipatifi terhadapiberbagaii aksesi baiki negatif 
maupuni positif, iyang mungkini akani munculi akibati darii perubahaniglobali 
itui sendirii sehinggai daerahi dapati menempatkani dirii dani memainkani 
perani secarai positifi dani sinergisi dalami perekonomiani globali dani 
regional.i 
6. Adili adalahi perwujudani kesamaani haki dani kewajibani dalami segalai aspeki 
kehidupani tanpai membedakani latari belakangi suku, iagama, irasi dani 
golongan. i Olehi karenai itui orientasii pembangunani tidaki hanyai diarahkani 
padai upayai untuki mengejari pertumbuhani sajai namuni jugai berupayai 
semaksimali mungkini agari pertumbuhani itui hasilnyai sekaligusi dapati 
dinikmatii secarai adili dani meratai olehi semuai lapisani masyarakat.i 
7. Sejahterai adalahi kondisii kehidupani individui dani masyarakati yangi aman,i 
sentosai dani makmuri terpenuhii kebutuhani lahiri dani batin.i 
8. Tenterami adalahi suatui situasii yangi menimbulkani rasai aman,idamai 
danitenang.i 
9.  Demokratisi adalahi Pemerintahi Daerahi yangi mampui menampungi aspirasi 
masyarakati dalami segalai aspeki kehidupani dengani mengutamakani 
musyawarahi untuki mufakati sehinggai tercapaii kesepahamani dani 
keseimbangani dalami tatanani kehidupani berbangsa,ibernegara dani 
bermasyarakat.i  
10. Berlandaskani Morali Agamai adalahi kondisii kehidupani sosiali budayai yangi 
berlandaskani nilai-nilaii agamai sehinggai memperkokohi sendi-sendii 
 
 

































kehidupani masyarakati dani mampui menjagai keseimbangani perilakui 
masyarakati yangi berbudaya.i 
 
2. Keadaan Penduduk 
Penduduki merupakani komponeni yangi sangati pentingi dalami 
pembangunan.i Terutamai jikai jumlahi penduduki yangi besar,i itui mempunyaii 
tingkati produktivitasi yangi tinggii darii penduduki rendah,i makai jumlahi 





Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Nganjuk 2014-2018 
Kecamatan Penduduk (Jiwa) 
2014 2015 2016 2017 2018 
Sawahan 36726 36862 36984 37100 37203 
Ngetos 34610 34695 34768 34834 34888 
Berbek 54590 54742 54875 54997 55101 
Loceret 69912 70083 70230 70361 70469 
Pace 59454 59504 59535 59551 59549 
Tanjunganom 111540 112140 112709 113243 113757 
Prambon 70147 70473 70777 71065 71330 
Ngronggot 77282 77744 78184 78607 79006 
Kertosono 53029 53124 53202 53267 53314 
Patianrowo 41662 41807 41939 42062 42170 
Baron 48993 49169 49327 49476 49609 
 
 

































Gondang 50678 50784 50873 50948 51008 
Sukomoro 43000 43312 43610 43901 44179 
Nganjuk 67615 67962 68288 68599 68889 
Bagor 58047 58303 58542 58768 58975 
Wilangan 27278 27339 27391 27436 27472 
Rejoso 67711 68020 68307 68580 68832 
Ngluyu 13806 13820 13829 13836 13838 
Lengkong 31800 31911 32011 32105 32187 
Jatikalen 19843 19922 19994 20063 20124 
Jumlah 1037723 1041716 1045375 1048799 1051900 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019 
Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas ditiap tahunnya dari 2014-2018 mengalami 
makin bertambah banyaknya penduduk di Kabupaten Nganjuk. Pada tahun 2014 
jumlah penduduk sebanyak 1.037.723 sementara pada tahun 2018 berjumlah 
1.051.900. 
 
3. Pertumbuhan PDRB 
Dalami mengukuri perekonomiani suatui daerahi yangi seringi menjadii 
indikatori adalahi Produki Domestiki Regionali Brutoi daerahi yangi 
bersangkutan.i Produki Domestiki Regionali Brutoi jugai digunakani untuki 
mengukuri kinerjai daerahi dalami melaksanakani pembangunan.i Dalami konteksi 
yangi lebihi jauhi akani memperhatikani bagaimanai suatui perekonomiani 
mengalokasikani    sumber-sumberi ekonomii diberbagaii sektor.i Pertumbuhani 
PDRBi diKabupaten Nganjuk selama tahun 2014 sampai 2018 mengalami 
peningkatanwalaupun perkembangannya belum optimal. 
 
 

































Berdasarkan gambar 4.1 dapati dilihati bahwai PDRBi atasi dasari hargai 
konstani 2010i Kabupateni Nganjuk tahuni 2014-2018 mengalamii peningkatani 
secarai umum.i Darii gambar 4.1 tersebut,i diketahuii bahwai secarai umumi setiapi 
sektorali mengalamii peningkatani sumbangani terhadapi pembentukani PDRBi 
Kabupateni Nganjuk darii tahuni kei tahun.i Padai tahuni 2014 totali PDRBi 
Kabupateni Nganjuk sebesari 14.142.879,68 jutai rupiahi mengalamii peningkatani 
tahuni 2015 sebesari 14.875.350,75 jutai rupiah,i selanjutnyai tahuni 2016 jugai 
mengalamii peningkatani 15.661.813,91 jutai rupiahi demikiani ditahuni 
berikutnyai yaitui tahuni 2017 sebesari 16.485.623,70 jutai rupiahi dani tahuni 
2018 merupakani pencapaiani tertinggii selamai kuruni waktui limai tahuni 
sebesari 17.374.161,00 jutai rupiah.i Semakini besari sumbangani suatui sektori 
ekonomii dalami pembentukani PDRB,i makai semakini besari pulai pengaruhi 
sektori tersebuti dalami perekonomiani suatui daerah.i 
Gambar 4.1 
 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
1 2 3 4 5
Series1 2014 2015 2016 2017 2018











































B. Analisis Data 
Adapun analisis yang dilakukan dari data-data yang dikumpulkan dan diolah 
kmbali mnggunakan alat analisis matmatik yang sesuai dengan permasalahan 
yang ada. Berikut hasil analisis: 
1. Teknik Location Qouetion 
Tekniki analisisi locationi Quotienti (LQ) padai penelitiani inii 
digunakani untuki menentukani sektor/subsektori ekonomii yangi tergolongi 
dalami sektor/subsektori basisi dani noni basisi dii Kabupateni Nganjuk. i 
Menggunakani LQi sebagaii petunjuki untuki memahamii kegiatani darii 
sektori ekonomii padai PDRBi Kabupateni Nganjuki memilikii pengaruhi 
yangi signifikani terhadapi pertumbuhani ekonomii dii wilayahi ataui daerahi 
dani hali tersebuti akani mengkatkani pendapatani daerahi secarai optimal. 
iDengan demikian, nilaii darii hasili perhitungani LQi yangi digunakani 
untuki menentukani sektor/subsektori basisi dikatakani sebagaii 
sektor/subsektori basisi yangi dapati mendorongi pertumbuhani ataui 
perkembangani darii sektor/subsektori ekonomii laini yangi akani berdampaki 
padai terciptanyai lapangani pekerjaan. i 
Analisisi LQi dilakukani dengani membandingkani nilaii sektori 
lapangani usahai PDRBi Kabupateni Nganjuk dengani nilaii sektori lapangani 
usahai PDRBi Provinsii Jawa Timur yangi samai untuki limai tahuni 
pengamatani dapati diketahuii sektor-sektori lapangani usahai yangi menjadii 
sektori basis. Penelitian dilakukani selamai tahuni darii 2014i sampaii tahuni 
 
 

































2018. Dalami analisisi LQi terdapati tigai kriteriai yaitu, nilaii LQ > 1 makai 
sektori tersebuti dikategorikani sektori basis, artinyai tingkati spesialisasii 
kabupaten/kotai lebihi tinggii darii tingkati provinsi. Produksii komoditasi 
yangi bersangkutani sudahi melebihii kebutuhani konsumsii di daerahi dimanai 
komoditasi tersebuti dihasilkani dani kelebihannyai dapati dijuali keluari 
daerahi (ekspor). Sebaliknyai apabilai LQ < 1 makai sektori tersebuti 
dikategorikanisektor noni basis, artinyai tingkati spesialisasii kabupaten/kotai 
lebihi rendahi darii tingkati provinsi. Sedangkani jikai LQ = 1 hali inii 
menunjukkani tingkati spesialisasii kabupaten/kotai samai dengani di tingkati 
provinsi. Produksii komoditasi yangi bersangkutani hanyai cukupi untuki 
kebutuhani daerahi setempat. Produksii komoditasi tersebuti belumi 
mencukupii kebutuhani konsumsii dii daerahi yangi bersangkutani dani 
pemenuhannyai didatangkani darii daerahi lain. 
 
Adapun rumus untuk menghitung LQ seperti berikut: 






LQ = Nilai Location Quotient 
Si = PDRB sektor i di Kabupaten Nganjuk 
s = PDRB total Kabupaten Nganjuk 
Ni = PDRB sektor i di Provinsi Jawa Timur 
n = PDRB total Jawa Timur 
 
 

































Berdasarkani hasili LQi Berdasarkani hasili analisisi Locationi Quotient(LQ) i 
terhadapi tujuhi belasi sektori perekonomiani dii Kabupaten Nganjuki atasi dasari 
hargai konstani tahuni 2014-2018, idapat dilihati bahwai delapani darii tujuhi belasi 
sektori di Kabupateni Nganjuki merupakani sektori basis, hali itui ditunjukkani 
dengani hasili LQi masing-masingi sektori dimanai kedelapani sektori tersebuti 
memilikii nilaii LQi diatasi satu. Untuki melihati hasili perhitungani LQi 
Kabupateni Nganjuki tahuni 2014-2018i dapati dilihati padai Tabeli 4.3. 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Location Quetion 
No. Sektor Indeks LQ Ket 
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2,63171962 
Basis 
2 Pertambangan dan Penggalian 0,385595449 
Non Basis  
3 Industri Pengolahan 0,44808297 
Non Basis  
4 Pengadaan Listrik dan Gas 0,16318204 
Non Basis  
5 Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang 1,168032275 
Basis 
6 Konstruksi 1,034865884 
Basis 
7 Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 1,062893601 
Basis 
8 Transportasi dan Pergudangan 
0,499781472 
Non Basis  
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 0,472675568 
Non Basis 
10 Informasi dan Komunikasi 
0,913882473 
Non Basis  
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 
0,920626301 
Non Basis  
12 Real Estat 
1,021609637 
Basis 
13 Jasa Perusahaan 
0,438507748 
Non Basis  
14 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 





































15 Jasa Pendidikan 
1,369135482 
Basis 
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
0,923985835 
Non Basis  




Sesuai pada tabel 4.2 sektor ekonomi yang termasuk basis di kab. 
Nganjuk ada delapan yakni sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; sektor 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; sektor 
Kontruksi; sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor; sektor Real Estat; sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib; sektor Jasa Pendidikan; sektor Jasa lainnya. Berarti dari 
ke delapan sektor ini yang mempunyai peran penting dalam pembangunan 
perekonomian kabpaten Nganjuk. 
Adapun untuk sektor non basis ialah sektor yang hanya cukup 
produksi untuk daerah kabupaten Nganjuk yakni terdapat sektor Pertamabngan 
dan Penggalian; sektor Industri Pengolahan; sektor Pengadaan Listrik dan Gas; 
sektor Transportasi dan Pergudangan; sektor Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum; sektor Informasi dan Komunikasi; sektor Jasa Keuangan dan 
Asuransi; sektor Jasa Perusahaan; sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 
 
2. Teknik Korelasi Pearson 
Untuk mengetahui hubungannya antara sektor ekonomi yang basis 
dengan pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan analisis Korelasi Pearson. 
 
 

































Perumusan secara sederhana dapat ditulis sebagai berikut: 
𝑟 = 𝑁(ΣΧ𝑌) − (Σ𝑋Σ𝑌)
�𝑛Σ𝑋2 −  (ΣX)22  �𝑛Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2    
Dimana:  
r : koefisien korelasi 
n : jumlah data 
X : sektor basis di Kabupaten Nganjuk 
Y : pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Nganjuk  
Jika nilai P value < 0,05 maka bisa dikatakan adanya suatu hubungan antara 
sektor basis dengan pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk, sedangkan nilai P 
value > 0,05 maka bisa dikatakan tidak berkorelasi (tidak berhubungan).  
Tolak ukur seberapa kuatnya antara variabel X dan Y dapat ditentukan oleh: 
a. Jika nilai Pearson Correlation 0,00 – 0,20 = tidak ada korelasi. 
b. Jika nilai Pearson Correlation 0,21 – 0,40 = korelasi lemah. 
c. Jika nilai Pearson Correlation 0,41 – 0,60 = korelasi sedang. 
d. Jika nilai Pearson Correlation 0,61 – 0,80 = korelasi kuat. 
e. Jika nilai Pearson Correlation 0,81 – 1,00 = korelasi sempurna. 
1. Hasil Analisis Korelasi Pearson antara Sektor Basis Pertanian dengan 
Pertumbuhan Ekonomi Kab. Nganjuk. 
Berdasarkan pada tabel 4.4 dibawah tersebut bahwa pada sektor pertanian 
dengan pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,003 dan 
 
 

































pada pearson correlation bernilai 0,980. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
nilai signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,980, semakin mendekati satu semakin  menandakan jika 
sektor pertanian ini berpengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi di kab. 
Nganjuk. 







2. Hasil Analisis Korelasi Pearson antara Sektor Basis Pengadaan Air dengan 
Pertumbuhan Ekonomi Kab. Nganjuk. 
Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas tersebut bahwa pada sektor pengadaan 
air dengan pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,020 
dan pada pearson correlation bernilai 0,935. Dari hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa nilai signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk 
pearson correlation bernilai 0,935 menandakan jika sektor pengadaan air ini 
terhitung mempunyai pengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi di kab. 
Nganjuk. 
Correlations 
 pertumbuhan pertanian 
pertumbuhan Pearson Correlation 1 ,980** 
Sig. (2-tailed)  ,003 
N 5 5 
pertanian Pearson Correlation ,980** 1 
Sig. (2-tailed) ,003  
N 5 5 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 











































3. Hasil Analisis Korelasi Pearson antara Sektor Basis Kontruksi dengan 
Pertumbuhan Ekonomi Kab. Nganjuk. 
Berdasarkan pada tabel 4.6 tersebut bahwa pada sektor kontruksi dengan 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,052 dan pada 
pearson correlation bernilai 0,875. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 
signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,875 menandakan jika sektor kontruksi ini berpengaruh besar 
terhadap pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk. 
Correlations 
 pertumbuhan pengadaan air 
pertumbuhan Pearson Correlation 1 ,935* 
Sig. (2-tailed)  ,020 
N 5 5 
pengadaan air Pearson Correlation ,935* 1 
Sig. (2-tailed) ,020  
N 5 5 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 pertumbuhan kontruksi 
pertumbuhan Pearson Correlation 1 ,875 
 
 







































4. Hasil Analisis Korelasi Pearson antara Sektor Basis Perdagangan dengan 







Berdasarkan pada tabel 4.7 yang tertera bahwa pada sektor perdagangan dengan 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,028 dan pada 
pearson correlation bernilai 0,918. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 
signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,918 menandakan jika sektor perdagangan ini berpengaruh 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk. 
Sig. (2-tailed)  ,052 
N 5 5 
kontruksi Pearson Correlation ,875 1 
Sig. (2-tailed) ,052  
N 5 5 
Tabel 4.7 
Correlations 
 pertumbuhan perdagangan 
pertumbuhan Pearson Correlation 1 ,918* 
Sig. (2-tailed)  ,028 
N 5 5 
perdagangan Pearson Correlation ,918* 1 
Sig. (2-tailed) ,028  
N 5 5 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 

































5. Hasil Analisis Korelasi Pearson antara Sektor Basis Real Estate dengan 
Pertumbuhan Ekonomi Kab. Nganjuk. 
 






Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas tersebut bahwa pada sektor real estate dengan 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,059 dan pada 
pearson correlation bernilai 0,864. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 
signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,864 menandakan jika sektor real estate ini berpengaruh besar 
terhadap pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk. 
6. Hasil Analisis Korelasi Pearson antara Sektor Basis Administrasi dengan 
Pertumbuhan Ekonomi Kab. Nganjuk. 
Berdasarkan pada tabel 4.9 tersebut bahwa pada sektor administrasi dengan 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,026 dan pada 
pearson correlation bernilai 0,922. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 
signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
Correlations 
 pertumbuhan real estate 
pertumbuhan Pearson Correlation 1 ,864 
Sig. (2-tailed)  ,059 
N 5 5 
real estate Pearson Correlation ,864 1 
Sig. (2-tailed) ,059  
N 5 5 
 
 

































correlation bernilai 0,922 menandakan jika sektor administrasi ini berpengaruh 







7. Hasil Analisis Korelasi Pearson antara Sektor Basis Js. Pendidikan dengan 
Pertumbuhan Ekonomi Kab. Nganjuk. 
Correlations 
 pertumbuhan administrasi 
pertumbuhan Pearson Correlation 1 ,922* 
Sig. (2-tailed)  ,026 
N 5 5 
administrasi Pearson Correlation ,922* 1 
Sig. (2-tailed) ,026  
N 5 5 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Correlations 
 pertumbuhan js.pendidikan 
pertumbuhan Pearson Correlation 1 ,828 
Sig. (2-tailed)  ,083 
 
 








































Berdasarkan pada tabel 4.10 tersebut bahwa pada sektor jasa pendidikan dengan 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,083 dan pada 
pearson correlation bernilai 0,828. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 
signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,828 menandakan jika sektor jasa pendidikan ini berpengaruh 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk. 
8. Hasil Analisis Korelasi Pearson antara Sektor Basis Js. Lainnya dengan 
Pertumbuhan Ekonomi Kab. Nganjuk. 
N 5 5 
js.pendidikan Pearson Correlation ,828 1 
Sig. (2-tailed) ,083  
N 5 5 
Correlations 
 pertumbuhan js.lainnya 
pertumbuhan Pearson Correlation 1 ,878 
Sig. (2-tailed)  ,050 
N 5 5 
js.lainnya Pearson Correlation ,878 1 
Sig. (2-tailed) ,050  
 
 







































Berdasarkan pada tabel 4.11 yang tertera tersebut bahwa pada sektor js. 
Lainnya dengan pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 
0,050 dan pada pearson correlation bernilai 0,878. Dari hasil tersebut dapat 
dikatakan bahwa nilai signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi 
dan untuk pearson correlation bernilai 0,878 menandakan jika sektor jasa 
lainnya ini berpengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk. 
N 5 5 
 
 




































A. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Sektor Unggulan di Kabupaten Nganjuk 
Peningkatan pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tujuan dari 
pembangunan setiap daerah. Untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya 
dengan cara menggali potensi yang ada di daerah tersebut. Salah satu dari cara 
menggali potensi yang ada di daerah tersebut bisa diketahui dengan 
mengetahuii sektor-sektori ekonomii yangi termasuki sektori basisi dani yangi 
setelah itu dari hasil yang dikelola bisa dimanfaatkan untuk kedepannya bisa 
lebih meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  
Tingkat pertumbuhan bisa dilihat dari meningkatnya atau 
bertambahnya nilai Produki Domestiki Regionali Brutoi (PDRB). Adapun 
PDRB dii kabupateni Nganjuk selalu mengalamii kenaikani tetapi pada tahun 
2017 turun 0,13% tetapi pada tahun 2018 mengalami kenaikan kembali. 
Tabel 5.1 
Lajui Pertumbuhani PDRBi ADHK Kabupaten Nganjuk Menuruti 
Lapangani Usahai (%), 2014-2018 
Kategori Lapangan Usaha 2014 2015 2016 2017* 2018** 
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2,37 3,44 3,27 0,88 (   0,43) 
B Pertambangan dan Penggalian 4,94 4,51 4,09 7,34 3,09 
C Industri Pengolahan 5,19 5,72 5,72 6,95 9,90 
60 
 




















































Provinsi Jawa Timur data diolah, 2019 
 
Dalami analisisi LQi terdapati tigai kriteriai yaitu,i nilaii LQ > 1 makai 
sektori tersebuti dikategorikani sektori basis, i artinyai tingkati spesialisasii 
kabupaten/kotai lebihi tinggii darii tingkati provinsi. i Produksii komoditasi 
yangi bersangkutani sudahi melebihii kebutuhani konsumsii dii daerahi 
dimanai komoditasi tersebuti dihasilkani dani kelebihannyai dapati dijuali 
keluari daerahi (ekspor). i Sebaliknyai apabilai LQ < 1 makai sektori tersebuti 
dikategorikani sektori noni basis, i artinyai tingkati spesialisasii 




Limbah dan Daur 
Ulang 
1,95 5,51 5,38 6,87 5,02 
F Konstruksi 6,72 3,30 6,74 10,05 11,55 
G 
Perdagangan Besar 
dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda 
Motor 
8,10 7,34 6,39 8,26 7,67 





7,10 8,22 8,43 9,02 7,53 
J Informasi dan Komunikasi 7,56 6,84 7,66 7,78 6,84 
K Jasa Keuangan dan Asuransi 7,61 6,72 7,31 3,80 5,19 
L Real Estate 6,43 5,34 5,84 4,80 6,01 





Jaminan Sosial Wajib 
1,32 5,97 4,90 2,87 4,57 
P Jasa Pendidikan 5,83 6,49 6,14 4,86 5,40 
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 11,96 1,91 5,86 6,37 7,37 
R,S,T,U Jasa Lainnya 6,87 5,21 4,72 4,87 4,93 
PDRB 5,10 5,18 5,29 5,26 5,39 
 
 

































kabupaten/kotai lebihi rendahi darii tingkati provinsi. i Sedangkani jikai LQ = 
1 hali inii menunjukkani tingkati spesialisasii kabupaten/kotai samai dengani 
dii tingkati provinsi. i Produksii komoditasi yangi bersangkutani hanyai cukupi 
untuki kebutuhani daerahi setempat.i Produksii komoditasi tersebuti belumi 
mencukupii kebutuhani konsumsii di daerahi yangi bersangkutani dani 
pemenuhannyai didatangkani darii daerahi lain. i 
Dari hasil perhitungan Location Quetion yang dilakukan, terdapat 
sektori ekonomii yang basisi dani noni basis. Dijelaskan pada tabel 5.2 sektor 
yang termasuk basis di kabupaten Nganjuk ialah sektori sektor ekonomi yang 
termasuk basis di kab. Nganjuk ada delapan yakni sektor Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan; sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang; sektor Kontruksi; sektor Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; sektor Real Estat; sektor 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib; sektor 
Jasa Pendidikan; sektor Jasa lainnya. 
Sedangkan untuk sektor yang termasuk non basis ialah sektor Pertambangan; 
Industri; Pengadaan Listrik dan Gas; Transportasi dan Pergudangan; 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum; Informasi dan Komunikasi; Jasa 









































Hasil Perhitungan Indeks LQ Kabupaten Nganjuk 
No. Sektor Indeks LQ Ket 
1. Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 2,63171962 
Basis 
2. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
1,168032275 Basis 
3. Konstruksi 1,034865884 Basis 
4. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
1,062893601 Basis 
5. Real Estat 1,021609637 Basis 
6. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 
2,194306727 Basis 
7. Jasa Pendidikan 1,369135482 Basis 
8. Jasa lainnya 2,108158916 Basis 
 
Darii hasili yang dilakukan dengani menggunakani programi Microsofti Excel, 
iadapun  sektor yangi termasuk basis yakni:  
1. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan memiliki indeks LQ rata-rata 
2,63171962 (LQ>1), dapat disimpulkan bahwa sektor pertanian ini termasuk 
sektor basis, meskipun jika dilihat dari PDRB pada 5 tahun terakhir selalu 
mengalami penurunan. Pertanda bahwa sektor pertanian ini bisa di ekspor 
keluar daerah. Dalam lima tahun terakhir telah memberikan kontribusi pada 







































Perkembangan LQ Sektor Pertanian 
 
Pada gambar 5.1 menunjukkan bahwa nilai LQ sektor pertanian dari tahun 
2014-2018 pada sektor pertanian tergolong basis meskipun relatif fluktuatif. 
Hal ini memungkinkan untuk melakukan ekspor ke luar daerah. 
2.  Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang memiliki 
indeks LQ rata-rata 1,168032275 (LQ>1), dapat disimpulkan bahwa sektor 
pengadaan air ini termasuk sektor basis, yang mana pada 5 tahun terakhir 
selalu mengalami nak turun. Berkontribusi pada kabupaten Nganjuk 5,02%. 
Pertanda bahwa sektor ini bisa di ekspor keluar daerah. 
Analisis LQ diatas menunjukkan bahwa selamai limai tahuni terakhiri yaknii 
2014-2018 diatas, terlihati jelasi bahwai sektori Industrii dani Pengolahani 
mengalamii trendi peningkatani yangi konsisteni darii tahuni kei tahun. iSektor 
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berartii bahwai sektori inii termasuki kei dalami sektoribasis. Artinyai sektori 
tersebut mampu memenuhi kebutuhani masyarakati Kabupateni Nganjuk 
maupun  diluar daerah Kabupaten Nganjuk( ekspor). 
Gambar 5.2 
Perkembangan LQ Sektor Pengadaan Air 
 
3. Sektor kontruksi memiliki indeks LQ rata-rata 1,034865884 (LQ>1), dapat 
disimpulkan bahwa sektor industri ini termasuk sektor basis, yang mana pada 
5 tahun terakhir selalu mengalami kenaikan. Meski begitu kontribusinya 
terhadap kabupaten Nganjuk hingga mencapai 11,55%.  Berikut 
perkembangan LQ sektoe kontruksi. 
Gambar 5.3 
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Berdasarkan pada gambar 5.3 menggambarkan bahwa sektor kontruksi 
mengalami peningkatan pada tahun 2014-2018 dengan nilai rata-rata LQ 1,03. 
Pertanda membuktikan bahwa sektor kontruksi termasuk sektor basis dan 
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten Nganjuk. 
4. Sektor Perdagangan memiliki indeks LQ rata-rata 1,062893601 (LQ>1), dapat 
disimpulkan bahwa sektor pertambangan ini termasuk sektor basis, yang 
mana pada 5 tahun terakhir selalu mengalami peningkatan. Kontribusinya 
terhadap kabupaten Nganjuk hingga mencapai 7,67%. Pertanda bahwa sektor 
perdagangan ini bisa di ekspor keluar daerah.  
Gambar 5.4 







2 0 1 4  2 0 1 5  2 0 1 6  2 0 1 7  2 0 1 8  R A T A -







2 0 1 4  2 0 1 5  2 0 1 6  2 0 1 7  2 0 1 8  R A T A -
R A T A  
PERDAGANGAN BESAR DAN 





































Dari hasil analisis LQ sektor perdagangan yang tertera pada gambar 5.4 
menunjukkan bahwa selamai limai tahuni terakhiri yaknii 2014-2018 diatas, 
terlihati jelasi bahwai sektori perdagangan mengalamii peningkatani darii 
setiap tahunnya , hanya saja pada tahun 2016 terjadi penurunan. iSektor inii 
memilikii nilaii rata-ratai dii atasi angkai satui yaitui sebesari 1,06i yangi 
berartii bahwai sektori inii termasuki kei dalami sektoribasis. Artinyai sektori 
perdagangan ini mampu memenuhi kebutuhani masyarakati Kabupateni 
Nganjuk maupun  diluar daerah Kabupaten Nganjuk( ekspor). 
5. Sektor Real Estate memiliki indeks LQ rata-rata 1,021609637 (LQ>1), dapat 
disimpulkan bahwa sektor industri ini termasuk sektor basis. Begitu pula 
dengan kontribusinya terhadap kabupaten Nganjuk hingga mencapai 6,01%. 
Meskipun pada 5 tahun terakhir mengalami naik turun.  Meski begitu sektor 
real estate ini bisa di ekspor keluar daerah. 
Grafik 5.5 
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Berdasarkan pada gambar 5.5 menggambarkan bahwa sektor administrasi 
mengalami peningkatan pada tahun 2014-2017 lalu mengalami penurunan 
pada tahun 2018 dengan nilai rata-rata LQ 1,02. Pertanda membuktikan 
bahwa sektor real estate ini termasuk sektor basis dan mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat Kabupaten Nganjuk. 
6.  Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
memiliki indeks LQ rata-rata 2,194306727 (LQ>1), dapat disimpulkan bahwa 
sektor administrasi ini termasuk sektor basis, yang mana pada 5 tahun 
terakhir mengalami naik turun. kontribusinya terhadap kabupaten Nganjuk 
hingga mencapai 4,57%.  Meski begitu sektor pertambangan ini bisa di 
ekspor keluar daerah dengan nilai rata-rata 2,1. Berikut perkembangan LQ 
sektor adminsitrasi. 
Gambar 5.6 
Perkembangan LQ Sektor Administrasi 
 
7.  Sektor Jasa Pendidikan memiliki indeks LQ rata-rata 1,369135482 (LQ>1), 
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yang mana pada 5 tahun terakhir selalu mengalami peningkatan. 
kontribusinya terhadap kabupaten Nganjuk hingga mencapai 5,40%. 
Pertanda bahwa sektor jasa pendidikan ini bisa di ekspor keluar daerah. 
Dijelaskan pada gambar 5.7 sektor bahwa sektor jasa pendidikan hampir 
selalu mengalami kenaikan pada setiap tahunnya hanya saja pada tahun 
2018 terjadinya penurunan tapi dengan begitu sektor jasa pendidikan ini 
termasuk sektor basis karena hasil nilai rata-rata lebih dari satu yaitu 1,3. 
Gambar 5.7 
Perkembangan LQ Sektor Jasa Pendidikan 
 
8.    Sektor Jasa lainnya memiliki indeks LQ rata-rata 2,108158916 (LQ>1), dapat 
disimpulkan bahwa sektor jasa lainnya ini termasuk sektor basis, yang mana 
pada 5 tahun terakhir selalu mengalami peningkatan. kontribusinya terhadap 
kabupaten Nganjuk hingga mencapai 4,93%. Pertanda bahwa sektor jasa 
lainnyaini bisa di ekspor keluar daerah.  
Gambar 5.8 
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Menurut Rahardjo dalam pertumbuhan wilayah aktivitasi basisi 
mempunyai peranani sebagaii penggeraki utama. i Semakini besari ekspori dari 
suatui daerah kei daerahi lainnya akani semakini majui pertumbuhan daerah 
tersebut, ibegitu pula sebaliknya.39 Dari hal ini perani sektori noni basisi pun tidaki 
bisa diabaikani begitui sajai tetapi dengani adanyai sektori basis ini bisa memacu 
mengembangkan lagi sektor non basis menjadi basis. 
Arsyadi berpendapat, iadai 4i perani yangi dapati diambili olehi 
pemerintahi daerahi dalami prosesi pembanguanani ekonomii daerahi yaitu, i 
Entrepreneur, iKoordinator, iFasilitator, iStimulator. iDengani peranyai sebagaii 
entrepreneur, iPemerintahi daerahi bertanggungi jawabi untuki menjalankani suatui 
usahai bisnisi dengani carai pengembangani suatui usahai sendirii (BUMD). i 
Perannyai sebagaii koordinator, iPemerintahi daerahi bisai jugai melibatkani 
lembaga-lembagai pemerintahi lainya, i duniai usahai dani masyarakati dalami 
penyusunani sasarani ekonomi, i rencana-rencana, idani strategi-srategi. iPerannyai 
sebagaii Fasilitator, iPemerintahi daerahi dapati mempercepati pembangunani 
melaluii perbaikani lingkungani (perilakui ataui budayai masyarakat) i dii 
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daerahnaya. iPerannyai sebagaii Stimulatori Pemerintahi daerahi dapati 
menstimulasii penciptaani dani pengembangani usahai melaluii tindakan-tindakani 
khususi yangi akani mempengaruhii perusahaan-perusahaani untuki masuki kei 
daerahi tersebuti dani menjagai agari perusahaan-perusahaani yangi telahi adai 
tetapi beradai dii daerahi tersebut. iStimulasii inii dapati dilakukani dengani carai 
antarai lain: i pembuatani brosur-brosur, i pembangunani kawasani industri, 
ipembuatan outletsi untuki produk-produki indusrii kecil, imembantui indusri-
industrii kecili melakukani pameran.40   
Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhani ekonomii sangati pentingi 
bagii suatui daerah, ikarenai besarnya pertumbuhani ekonomii merupakan suatu 
gambaran bagi sebuah strategi perekonomian.41 Salah satu cara untuk memompa 
perekonomian di Kabupaten Nganjuk ialah dengan cara lebih mengelola sektor-
sektor ekonomi yang termasuk basis.  
2. Hubungan Sektor Basis dengan Pertumbuhan Ekonomi 
Hubungani pertumbuhani ekonomii sektori basisi dengani pertumbuhan 
ekonomi menggunakani analisisi Korelasii Pearson, idimana dengan analisis ini 
akan diketahui hubungan antara sektor basis (variabel X) dengan pertumbuhan 
ekonomi (variabel Y) sebagai akibat sektor basis tersebut. Adapun untuk hasil 
analisis pada sektor basis dan pertumbuhan ekonomi sebagai berikut: 
1. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi kabupaten Nganjuk dengan sektor 
pertanian. 
40 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: STIM YKPN , 2009), 121. 
41 Sadonoi Sukirno, iMakroekonomiiTeoriiPengantar, i (Jakarta: iRajawalii Pers, i2012), 101. 
 
 
                                                          

































Telah dijelaskan pada tabel 4.3 tersebut bahwa pada sektor pertambangan 
dengan pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,003 
dan pada pearson correlation bernilai 0,980. Dari hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa nilai signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk 
pearson correlation bernilai 0,980. Semakin mendekati angka satu semakin  
menandakan jika sektor pertambangan ini berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk. Pembangunan sektor pertanian 
merupakan salah satu langkah untuk lebih meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dikabupaten Nganjuk.  
Gambar 5.9 
 
Bisa dilihat ada grafik 5.1 bahwa kabupaten Nganjuk pada setiap tahunnya 
mengalami naik turun selama tahun 2014 – 2018 yaitu 2,37 persen (2014), 3,44 
persen (2015), 3,27 persen (2016), 0,88 persen (2017), -0,43 persen (2018). 
Dari tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami kenaikan tapi semenjak tahun 2016 
hingga tahun 2018 mengalami penurunan. Oleh sebab itu perlu adanya 
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2. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi kabupaten Nganjuk dengan sektor 
pengadaan air. 
Pada tabel 4.4 dijelaskan bahwa pada sektor pengadaan air dengan 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,020 dan pada 
pearson correlation bernilai 0,935. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
nilai signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,935. Semakin mendekati angka satu semakin  
menandakan jika sektor pengadaan air ini berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk. Pembangunan sektor pengadaan air 
merupakan salah satu langkah untuk lebih meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi dikabupaten Nganjuk.  
Gambar 5.10 
 
Pada setiap tahunnya mengalami naik turun selama tahun 2014 – 2018, yang 
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(2014), 1,37 persen (2015), 3,61 persen (2016), 4,36 persen (2017), 4,37 persen 
(2018). 
3. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi kabupaten Nganjuk dengan sektor 
kontruksi. 
Pada tabel 4.5 dijelaskan bahwa pada sektor kontruksi dengan pertumbuhan 
ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,052 dan pada pearson 
correlation bernilai 0,875. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 
signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,875. Semakin mendekati angka satu semakin  
menandakan jika sektor kontruksi ini berpengaruh besar terhadap pertumbuhan 
ekonomi di kab. Nganjuk. Pembangunan sektor kontruksi merupakan salah 






















































Pada setiap tahunnya mengalami naik turun selama tahun 2014 – 2018, yang 
mana pada tahun 2015 mengalami penurunan yang drastis yaitu 5,63 persen 
(2014), 1,37 persen (2015), 3,61 persen (2016), 4,36 persen (2017), 4,37 persen 
(2018). 
4. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi kabupaten Nganjuk dengan sektor 
perdagangan. 
Pada tabel 4.6 dijelaskan bahwa pada sektor perdagangan dengan pertumbuhan 
ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,028 dan pada pearson 
correlation bernilai 0,918. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 
signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,918. Semakin mendekati angka satu semakin  
menandakan jika sektor perdagangan ini berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk. Pembangunan sektor perdagangan 
merupakan salah satu langkah untuk lebih meningkatkan pertumbuhan 






































Pada grafik 5.4 dijelaskan bahwa setiap tahunnya mengalami naik turun selama 
tahun 2014 – 2018 yaitu 8,1 persen (2014), 7,34 persen (2015), 6,39 persen 
(2016), 8,26 persen (2017), 7,67 persen (2018). 
5. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi kabupaten Nganjuk dengan sektor real 
estate. 
Pada tabel 4.7 dijelaskan bahwa pada sektor pengadaan listrik dengan 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,059 dan pada 
pearson correlation bernilai 0,864. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 
nilai signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,864. Semakin mendekati angka satu semakin  
menandakan jika sektor real estate ini berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk. Pembangunan sektor real estate 
merupakan salah satu langkah untuk lebih meningkatkan pertumbuhan 












2 0 1 4  2 0 1 5  2 0 1 6  2 0 1 7 *  2 0 1 8 * *  
PERDAGANGAN BESAR DAN 






































Pada grafik 5.4 dijelaskan bahwa setiap tahunnya mengalami naik turun selama 
tahun 2014 – 2018 yaitu 8,1 persen (2014), 7,34 persen (2015), 6,39 persen 
(2016), 8,26 persen (2017), 7,67 persen (2018). 
6. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi kabupaten Nganjuk dengan sektor 
administrasi. 
Pada tabel 4.8 dijelaskan bahwa pada sektor administrasi dengan pertumbuhan 
ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,026 dan pada pearson 
correlation bernilai 0,922. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 
signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,922. Semakin mendekati angka satu semakin  
menandakan jika sektor administrasi ini berpengaruh besar terhadap 






















































Pada grafik 5.6 dijelaskan bahwa setiap tahunnya mengalami naik turun selama 
tahun 2014 – 2018 yaitu 1,32 persen (2014), 5,97 persen (2015), 4,90 persen 
(2016), 2,87 persen (2017), 4,57 persen (2018). Meskipun pada tahun 2014 
mengalami penurunan yang cukup parah tapi sejak tahun 2015 mulai 
meningkat kembali meski pada tahun 2017 menglami penurunan kembali. 
7. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi kabupaten Nganjuk dengan sektor jasa 
pendidikan. 
Pada tabel 4.9 dijelaskan bahwa pada sektor pendidikan dengan pertumbuhan 
ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,083 dan pada pearson 
correlation bernilai 0,828. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 
signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,828. Semakin mendekati angka satu semakin  
menandakan jika sektor jasa pendidikan ini berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk. Pada setiap tahunnya mengalami naik 














2 0 1 4  2 0 1 5  2 0 1 6  2 0 1 7 *  2 0 1 8 * *  
ADMINISTRASI PEMERINTAHAN, 





































6,14 persen (2016), 4,86 persen (2017), 5,40 persen (2018). Oleh dari ini perlu 




8. Hubungan antara pertumbuhan ekonomi kabupaten Nganjuk dengan sektor jasa 
lainnya. 
Pada tabel 4.10 dijelaskan bahwa pada sektor jasa lainnya dengan pertumbuhan 
ekonomi di kab. Nganjuk signifikannya bernilai 0,050 dan pada pearson 
correlation bernilai 0,964. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa nilai 
signifikannya < 0,05 itu menandakan terdapat korelasi dan untuk pearson 
correlation bernilai 0,878. Semakin mendekati angka satu semakin  
menandakan jika sektor jasa lainnya ini berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi di kab. Nganjuk. Pada setiap tahunnya mengalami naik 
turun selama tahun 2014 – 2018 yaitu 6,87 persen (2014), 5,21 persen (2015), 


















































sektor jasa lainnya perlu untuk di lebih di perhatikan lagi agar jasa pendidikan 
pun terus semakin meningkat. 
Gambar 5.16 
 
Dari ke delapan sektor-sektor basis ini mempunyai hubungan dengan 
pertumbuhan ekonomi yang cukup kuat. Menurut Lind, Marchal, 
Wathan(2008) menyatakan bahwa korelasi ialah suatu tolak ukur kekuatan 
hubungan antara dua variabel.42 Hali inii menunjukkani bahwai sektori basis dii 
kabupateni Nganjuk hubungannya dengani pertumbuhan ekonomi cukup kuat. 
Menandakan sektor-sektor tersebut bisa untuk menaikkan pertumbuhan 
ekonomi dikabupaten Nganjuk.  
Jika antara sektor basis dengan pertumbuhan ekonomi di kabupaten 
Nganjuk ini mempunyai hubungan yang kuat maka bisa lebih untuk 
membangun atau lebih memajukan perekonomian di daerah tersebut, Seperti 
dikatakan oleh Arsyad bahwasanya pembangunan ekonomi daerah adalah 
42 Lind, Marchal, Wathan, Teknik-tekniki Statistik Dalami Bisnisi dani Ekonomii Menggunakani 
Datai Global,i (Jakarta: Salemba Empat, 2008), 63. 
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proses mengelola sumberi dayai yangi adai antarai pemerintahi dani masyarakat 
untuki membuat lapangani pekerjaan yang barui dan lebih mengembangkan 
kegiatan ekonomi.43 
Menurut Suparmoko sumberi dayai alami diartikani sebagaii segalai sesuatui 
yangi adai dii bumii maupuni diatasi bumii yangi dihasilkani olehi alami dani 
bukani olehi manusia, imakai produksii barangi dani jasai itui tidaki mungkini 
terjadii tanpai melibatkani sumberi dayai alami dii dalami prosesi 
produksimereka. Dengani semakini meningkatnyai jumlahi penduduk, i berartii 
semakini banyaki diperlukani barangi dani jasai untuki memenuhii kebutuhani 
penduduki tersebut.44  
Dari sembilan sektori ekonomii yangi memilki nilaii LQ < 1 ataui yangi 
termasuk basisi dan memiliki korelasi yang kuat diatasi memberii isyarati 
kepadai pemerintahi daerahi untuki mengevaluasii kebijakan, i program idani 
kegiatani pembangunani yangi telahi terlaksanai sertai menetapkani arahi 
kebijakani yangi tepati untuki mendorongi kedelapani sektori tersebuti untuki 
bisai menjadii sektori dimasai mendatang. iHarapani untuki pemerintahi daerahi 
agari lebihi seriusi memperhatikani sektori tersebuti melaluii ekselerasii 
berbagaii programi dani kegiatani yangi tepati sertai penganggarani 
pembangunani yangi memadai. i Dengan lebih mengolah sumber daya alam 
yang ada yang berarti akan menambah lapangan pekerjaan baru dan demikian 
43 Arsyad, Pengantari Perencanaani dani Pembangunanii Ekonomii Daerah.i (Yogyakarta:i 
BPFE,i 1999), 108. 
44 Suparmoko, Ekonomii Sumberi Dayai Alami dani Lingkungan, iSuatui Pendekatani Teoritis. 
(Yogyakarta: iBPEF, i2008), i11. 
 
 
                                                          









































































Berdasarkani hasili penelitiani yangi telahi dilakukani mengenaii sektor basis 
terhadap pertumbuhani ekonomii dii Kabupateni Nganjuk, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Sektor ekonomi di kabupateni Nganjuk yang termasuk basis ada delapan yakni 
sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; sektor Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang; sektor Kontruksi; sektor 
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor; sektor Real 
Estat; sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib; sektor Jasa Pendidikan; sektor Jasa lainnya. 
2. Selama pada tahun 2014 – 2018 terhadap hubungan positif  yang signifikan 
antara  sektor basis dan pertumbuhan iekonomi idi ikabupaten Nganjuk. Hali 






































Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diajukan saran antara lain:  
1. Diharapkan kepada pemerintah perencanaan pembangunan suatu daerah 
sebaiknya diprioritaskan sektor-sektor yang basis seperti sektor pertanian, 
pengadaan air, kontruksi, perdagangan, real estate, administrasi pemerintahan, 
jasa pendidikan, dan jasa lainnya untuk dikembangkan. Sehingga 
pengembangan bisa memicu perkembangan sektor lainnya. 
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